BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan syari’ah merupakan suatu badan usaha
atau institusi yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset-aset
keuangan ataupun non financial aset atau aset rill berdasarkan
prinsip syariah. Permasalahannya adalah bagaimana hukum Islam
dapat berkembang sehingga mampu memberikan jawaban atas
kenyataan aktual persoalan ekonomi sehingga para ahli fikih
kontemporer memandang bahwa aspek yang perlu digali dari
hukum muamalat itu adalah asas-asas hukumnya, bukan aturan-
aturan detail. Terlihat jelas kedudukan dan perananya ekonomi
Islam yang diwujudkan dalam lembaga keuangan syari’ah
merupakan suatu keharusan untuk dikembangkan, terlebih lembaga
keuangan tersebut memiliki landasan hukum, sehingga dapat
memberi peran yang maksimal dan membeli daya tawar yang

positif untuk mempercepat pertumbuhan®
Asuransi syariah di Indonesia sudah berjalan selama 14

(empat belas) tahun semenjak pertama kali didirikan pada tahun

! Muhamad Syakir Sula, Asuransi Syariah Konsep Dan Sistem Oprasional,
(Jakarta :GIF.2004), h. 21.



1994 yaitu dengan diresmikanya asuransi PT. Takaful Keluarga.
Dibandingkan dengan berdirinya asuransi Bumiputera maka usia
asuransi syariah masih tergolong relative muda. Namun dilihat dari
jumlah pertumuhan perusahaan, asuransi syariah sangatlah
mengembirakan yaitu 40% setiap tahun sementara yang
konvensional hanya 25% melihat pertumbuhan yang pesat ini
menunjukan betapa besar peluang asuransi syariah untuk lebih
berkembang lagi. Setidaknya ada dua factor penting yang biasa
menjadi momentum berharga bagi perkembangannya asuransi
syariah di Indonesia, yaitu :

1. Ruang penetrasi produk asuransi di Indonesia masih sangat luas
mengingat persentase pemegang polis individual di Indonesia
baru mencapai kisaran tiga persen (6,6 juta) dari total penduduk
sebesar 220 juta jiwa.

2. Mayoritas penduduk Indonesia merupakan umat Islam, dan
kehadiran produk yang sejalan dengan konsep serta nilai-nilai
beragam berpeluang besar untuk bias diterima oleh masayarkat
luas.

Sedikitnya masyarakat Indonesia yang ikut berasuransi

menjadi peluang bagi asuransi syariah untuk meningkatkan pangsa



pasar, sejalan dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
jasa asuransi misalnya untuk kebutuhan meningkatkan pendidikan
anak, meningkatkan biaya kesehatan dan lain-lainya. Di samping
itu besarnya penduduk Indonesia yang beragama Islam menjadikan
asuransi syariah berpeluang besar untuk lebih berkembang lagi.
Hal ini karena bagi orang muslim menjalankan akifitas yang sesuai
dengan tuntunan Islam tentunya akan menjadi pilihan utama,
demikian juga dalam hal pilihan berasuransi tentunya seorang
muslim akan lebih memilih yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu
asuransi syariah dari pada asuransi konvensional yang selama ini
masih diragukan kehalalanya.

Keungulan konsep asuransi syariah yang dapat memenubhi
rasa keadilan juga menjadi peluang bagi perkembanganya asuransi
syariah. Misalnya konsep bagi hasil dalam asuransi syariah dimana
jumlah yang dibagi tergantung hasil yang didapat sehingga tidak
ada yang dirugikan. Bertahan terhadap krisis ekonomi tahun 1997,
sehingga banyak perusahaan asuransi konvensional mulai melirik
produk asuransi syariah.

Konsep yang sesuai dengan syariah ini pula yang

menjadikan asuransi syariah tidak hanya hadir di Negara yang



berpenduduk mayoritas muslim. Hingga kini di seluruh dunia
sudah ada sekitar 45 (empat puluh lima) asuransi syariah, misalnya
di Singapura, Swis, Amerika Serikat, Jeneva, Bahamas dan lain-
lain.?

Asuransi berasal dari kata assurance atau insurance, yang
berarti jaminan atau perlindungan. Asuransi secara hukum dapat
didefinisikan sebagai suatu perikatan antara dua pihak vyaitu
penangung (Perusahaan Asuransi) dan tertangung (Individu atau
badan usaha). Penanggung mengikatakan diri untuk memberiakan
ganti rugi kepadan tertangung, bila terjadi peristiwa/musibah yang
dijamin dalam polis. tertangung membayar sejumblah uang kepada
penanggung yang disebut dengan premi (sebagai imbal jasa atau
pengalihan risiko dari tertanggung kepada penangung). Dengan
demikian Asuransi harus memiliki beberapa unsur sebagai
berikut:®
1. Pengalihan risiko dari tertanggung kepada tertangung.

2. Tertangung membayar sejumblah uang (yang disebut premi).

3. Penangung bersedia membayar ganti rugi.

XVi

2 Muhamad, Manajemen Asuransi Syariah, (Yogyakarta:Ull Pres,2015),h.

® Wirdyaningsih, Karnaen Pewatatmadja, Gemala Dewi, Yeni Salma

Barlinti, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia , (Jakarta:GIF.2005), h. 216.



4. Sesuai persyaratan dan ketentuan yang di atur polis.

Saat ini pemahaman dan kesadaran masyarakat Indonesia
dalam berasuransi masih diangap rendah, dan dari mereka yang
telah berasuransi lebih banyak yang melakukanya kondisi atau
keadan terpaksa. Misalanya karena adanya kontrak kredit dari bank
atau kontrak

Sewaguna/leasing dari perusahaan pembiayaan (leasing
Company). Padahal dalam ilmu perencanaan keuangan, asuransi
merupakan salah satu dari lima pilar yang harus dipersipkan dalam
merencakan kehidupan keluarga yang sejahtera. 5 pilar tersebut
adalah:

1. Perpajakan (takes)

2. Investasi (investment)
3. Asuransi (insurance)
4. Pension (pension)

5. Warisan (estate)

Bila seseorang ingin mencapai keluarga sejahtera, demikian
juga jika suatu institusi/organisasi usaha menghendaki kelancaran
usaha untuk mencapai tujuan, factor asuransi tidak bisa diabaikan

begitu saja.



Dengan memiliki proteksi dalam bentuk Asuransi,
kehidupan akan menjadi aman dan nyaman karena Asuransi
memberikan perlindungan dan kepastian, saat terjadi musibah yang
dapat mengakibatkan kerusakan atau kerugian suatu asset, dengan
memberikan ganti untuk merekondasi dan mengembalikan asset
yang rusak. Asuransi menjaga kestabilan ekonomi keluarga bagi
individu dan melancarkan usaha bagi organisai usaha, yang dengan
demikian dapat memberikan ketenangan pikiran dan hati sehingga
meningkatkan prestasi kerja.

Pekembangan Asuransi di Indonesia. Pada bulan Juli 1992
memunculkan pemikiran baru di kalangan ulama dan praktisi
ekonomi syariah ketika itu untuk membuat asuransi Islam. Hal ini
dikarenkan oprasional bank Islam tidak bisa lepas dari praktik
Asuransi yang sesuai sudah barang tentu harus sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah pula. Di Indonesia, Asuransi Syariah baru
ada pada akhir tahun 1994 vyaitu dengan berdirinya Asuransi
Takaful Indonesia yang diprakarsai oleh Tim Pembentuk Asuransi
Takaful Indonesia (TEPATI) dan dipelopori oleh ICMI melalui
Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia, Asuransi Jiwa

Tugu Mandiri, Pejabat dari Departemen Keuangan, dan Pengusaha



Muslim Indonesia. Pertumbuhan perusahaan perasuransian syariah
di Indonesia tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan

Pertumbuhan perusahaan perasuransian syariah di
Indonesia tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan.
Perkembangan Asuransi syariah di Indonesia ditandai dengan
jumlah perusahaan asuransi syariah per 31 Desember 2012 adalah
45 perusahaan yang terdiri dari 5 perusahaan asuransi syariah (pure
syariah), 37 perusahaan asuransi yang memiliki unit syariah, dan 3
perusahaan reasuransi yang memiliki unit syariah. Jumlah ini
meningkat dari tahun 2011 yakni sejumlah 43 perusahaan.

Dibalik perkembangan asuransi syariah di Indonesia yang
mengalami peningkatan, industri asuransi syariah di Indonesia
memang masih tertinggal dibanding dengan Negara lain. Begitu
juga dengan perkembangan asuransi syariah di kota Serang. Ada
hal yang menunjukkan bahwa tidak banyak masyarakat yang
menikmati asuransi. Perusahaan asuransi, baik syariah maupun
konvensional kebanyakan membidik masyarakat kelas atas. Hal ini
dikarenakan masyarakat kelas atas lebih sadar asuransi
dibandingkan dengan masyarakat kelas bawah. Kondisi ini terkait

juga dengan tingkat kesejahteraan dan pemahaman masyarakat



akan asuransi. Paradigma berasuransi di masyarakat saat ini identik
dengan kematian, kecelakaan, atau sakit. Sehingga ketika
seseorang diajak berasuransi atau ditawari polis asuransi, mereka
tidak mampu memenuhi kebutuhan finansial diri sendiri dan
keluarga. Jika paradigma ini dibiarkan terus-menerus hidup dalam
masyarakat, perkembangan asuransi, baik syariah maupun
konvensional akan tetap lambat.

Untuk menghilangkan paradigma tersebut, diperlukan
edukasi dan sosialisasi ekstra dari perusahaan asuransi untuk
menyadarkan masyarakat tentang manfaat asuransi. Asuransi
adalah upaya melindungi diri dan keluarga dari berbagai risiko.
Oleh sebab itu, paradigma masyarakat tentang asuransi, harus
diubah dan diganti menjadi pesan kesejahteraan dan tolong
menolong, sesuai dengan prinsip asuransi syariah.

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi dan kendala pengembangan asurans
syariah di kota Serang serta untuk menganalisis strategi apa yang
dapat dilakukan dalam pengembangan asuransi syariah di kota

Serang.



B. Rumusan Masalah
Adapun perumusan dan perasalahan ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah potensi kekuatan dan peluang perkembangan
Asuransi Syariah umum di kota Serang?
2. Bagaimanakah kendala kelemahan dan ancaman yang di hadapi

Asuransi Syariah umum di kota Serang?

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang akan
dilakukan, maka penulis akan membatasi hanya beberapa yaitu
analisis SWOT, potensi dan kendala pengembangan pada Asuransi

Syariah umum,

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan diatas, maka tujuan penelitian
ini antara lain:
1. Untuk mengetahui potensi kekuatan dan peluang apa saja yang
ada pada Asuransi Syariah umum dalam perkembangannya.
2. Untuk mengetahui kendala kelemahan dan ancaman apa yang

dihadapi Asuransi Syariah umum di kota Serang.
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E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademis
a. Sebagai tambahan informasi dan referensi tentang hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian
b. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi para
pembaca tentang potensi dan kendala pengembangan pada
Asuransi Syariah umum di kota Serang.
2. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan wawasan atau pengetahuan mengenai potensi dan
kendala dalam perkemabangan asuransi syariah umum di kota
serang.
3. Bagi Perusahan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan bagi Asuransi Syariah umum dalam

membantu dalam perkembangan nya.

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Beberapa referensi yang telah ada dan berkaitan dengan judul

skripsi yang akan penulis angkat antara lain :
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1. Skripsi dengan judul Analisis Potensi dan Kendala

Pengembangan Asuransi Syariah di Kota Medan, di susun oleh
Rizki Redhika. Skripsi ini menyimpulkan bahwa dibalik
perkembangan asuransi syariah di Indonesia yang mengalami
peningkatan industry asuransi syariah di Indonesia memang
masih tertinggal dibanding dengan Negara lain. Begitu juga
dengan perkembangan asuransi syariah di kota Medan
cenderung begitu lamban. Dari 45 perusahaan asuransi syariah
di Indonesia, hanya 17 perusahan asuransi yang beroprasi di
kota Medan.

Ada hal lain yang mekjubkan bahwa tidak banyak
masyarkat yang menikmati asuransi perusahan asurasni, baik
syariah maupun konvensional kebanyakan membidik masyarkat
kelas atas. Hal ini dikarenakan masyarkat kelas atas lebih sadar
asuransi dibandingkan dengan kelas bawah. Kondisi ini terkait
juga tingkat kesejahteraan dan pemahan masyarakat akan
asuransi. Paradigma berasuransi di masyarakat saat ini identik
dengan kematian, kecelakan, atau sakit. Sehingga ketika
seseorang diajak berasuransi atau ditawari polis asuransi,

mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan finansial diri sediri
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dan keluarga. Jika paradigma ini dibiarkan terus-menerus hidup
dalam masyarkat, perkembangan asuransi, baik syariah
atauapun konvensiaonal akan tetap lambat.

Untuk menghilangkan paradigma tersebut, diperlukan
edukasi dan sosialisasi ekstra dari perusahaan asuransi untuk
menyadarkan kepada masyarakat tentang manfat asuransi.
Asuransi adalah upaya melindungi diri dan keluarga dari
berbagai resiko. Oleh sebab itu, paradigma masyarakat tentang
asuransi, harus diubah dan diganti menjadi kesejahteraan dan
tolong-menolong, sesuai dengan prinsip asuransi syariah.

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi dan kendala pengembangan asurasni
syariah di kota Medan serta untuk menganalisis starategi apa
yang dapat dilakukan dalam pengembangan asuransi syariah di

kota Medan.

. Skripsi Siti Muyasarah dari UIN Sayrif Hidayatullah, skripsi ini

lahir didasari dengan alasan untuk menjelaskan apa saja
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman dari
produk asuransi takaful link. Dan bagaimana hasil dari prosedur

analisi SWOT terhadap produk asuransi takaful link.
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G. Kerangka Pemikiran

Asuransi adalah lembaga non bank, terorganisir secara rapi
dalam bentuk sebuah perusahaan yang berorientasi pada aspek
bisnis secara nyata dalam era modern. Seiring dengan semakin
meningkatnya aktivitas ekonomi, semakin tinggi pula tingkat risiko
yang harus ditanggung oleh masyarakat. Maka dari itu, perlulah
sebuah lembaga yang dapat meminimalisir hal itu, yaitu lembaga
asuransi.

Asuransi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
masyarakat untuk membantu mereka dalam penyediaan jaminan
finansial. Sebagian orang menyadari pentingnya memiliki jaminan
finansial sehingga kemudian membeli asuransi, namun demikian
ada pula yang tidak menyadari betapa pentingnya asuransi
Memiliki asuransi berarti mempersiapkan diri maupun keluarga
jika terjadi suatu musibah seperti kecelakaan, penyakit kritis, cacat,
meninggal, dan lain sebagainya, atau untuk menyiapkan diri jika
pencari nafkah meninggal dunia.

Asuransi syariah berbeda dengan Asuransi konvensional,
pada Asuransi syariah setiap peserta sejak awal bermaksud saling

tolong menolong dan melindungi satu dengan yang lain dengan
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menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan yang disebut iuran
tabarru’. Jadi sistem ini tidak menggunakan pengalihan risiko (risk
transfer) di mana tertanggung harus membayar premi (kontribusi),
tetapi lebih merupakan pembagian risiko (risk sharing) di mana
para peserta menangung, kemudian akad yang digunakan dalam
asuransi syariah harus terhindar dari gharar (penipuan), maysir
(perjudian), riba.*

Dalam Asuransi kerugian (general insurance) yang
diasuransikan adalah benda dan atau kepentingan seseorang yang
melekat pada benda, artinya bukanlah orangnya melainkan
kepentingan untuk memperoleh ganti rugi atas biaya pengobatan
dan perawatan apabila seseorang yang diasuransikan mengalami
kecelakaan, pada asuransi kerugian, benda-benda yang dapat
diasuransikan adalah semua benda yang memiliki nilai ekonomis.

Benda-benda tersebut antara lain: bangunan-bangunan rumah
tinggal, pabrik, gedung, bangunan fungsional lainnya berikut
dengan alat kelengkapanya, bangunan kantor, dan bangunan-
bangunan lainnnya. Demikian juga dengan benda-benda lainya

yang dapat digunakan untuk menjalankan usaha seperti kendaraan

* Mulyadi Nitisusastro, Asuransi dan Usaha Perasuransian di Indonesia, Cet
ke-1, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.134.
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bermotor, kapal laut, satelit telekomunikasi, pesawat udara dan
sebagainya.

Analisis SWOT, Siapapun yang sudah berkecimpung dalam
kegiatan perumusan strategi perusahaan dan menjadi pelaku dalam
proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi pasti
mengetahui bahwa analisis “SWOT” merupakan salah satu
instrument analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat. °

Telah diketahui pula secara luas bahwa “SWOT” merupakan
akronim untuk kata-kata strenghts (kekuatan), Weaknes
(kelemahan), Oportunities peluang, Threats (Ancaman). Factor
kekuatan dalam kelemahan terdapat dalam tubuh suatu organsisasi
termasuk satuan bisnis tertentu, sedangakan peluang dan ancaman
merupakan factor-faktor lingkungan yang dihadapi oleh organisasi
atau perusahaan atau satuan bisnis yang bersangkutan. Jika
dikatakan bahwa analisis “SWOT” dapat merupakan instrument
yang ampuh dalam melakukan anlisis stratejik, keampuhan
tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi perusahan

untuk memaksimalkan peranan factor kekuatan dan pemanfaatan

® Sondang Siagan, Manajemen Stratejik, Pt bumi aksara,( Jakarta Pt bumi
aksara, 2000), h. 178.
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peluang sehingga sekaligus berperan sebagai alat untuk minimalisi

kelemahan yang terdapat pada tubuh organisasi dan menekan

dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi. Jika penentu
strategi perusahaan mampu melakukan kedua hal tersebut dengan
tepat, biasanya upaya untuk memilih dan menetukan strategi yang
efektif membuahkan hasil yang diharapkan.

Definisi operasional SWOT Asuransi Syariah adalah:

1. Potensi adalah kondisi internal yang dimiliki perusahaan, yaitu
kelebihan atau kekuatan (strength) yang dimiliki perusahaan
asuransi syariah di kota Serang.

2. Kendala adalah kondisi internal yang ada di dalam perusahaan,
yaitu kekurangan atau kelemahan (weakness) yang dapat
menghambat perusahaan asuransi syariah di Kota Serang
dalam menjalankan usaha.

3. Peluang adalah kondisi eksternal dari perusahaan, yaitu adanya
kesempatan (opportunity) yang dapat diambil perusahaan
asuransi syariah di kota Serang guna membantu dalam

mencapai tujuan usaha.
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4. Ancaman adalah kondisi eksternal dari perusahaan, yaitu
adanya hal-hal dari luar perusahaan yang dapat menghambat
perusahaan asuransi syariah di kota Serang dalam menjalankan
usaha.

5. Strategi adalah berbagai bentuk cara atau kebijakan yang
dilakukan perusahaan asuransi syariah untuk mencapai tujuan
usaha dengan cara menggunakan potensi yang ada dan

meminimalisir kendala.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu,
dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan metode
kualitatif. Dengan menggunkan pendekatan kualitatif bertujuan
menggali atau menjelaskan makna dibalik realita. Penelitiaan
berpijak dari realita atau peristiwa yang berlangsung dilapangan.
Penelitian metode kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang
menghasilkan data-data deskriftif, mengenai kata-kata lisan maupun

tulisan, dan tingkah laku dari orang-orang yang diteliti.
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Penelitian  menggunkan pendekatan kualitatif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain.° Teknik yang di gunkan penulis
dalam hal mengumpulkam data penelitian sesuai dengan study
survey dan pendekatan kualitatif, maka teknik yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunkan dalam penyusunan
skripsi adalah penelitian pustaka. Meneliti merujuk pada
sumber-sumber diantaranya: Al-Qu’an, hadist, dan buku-buku,
skripsi.
2. Jenis Data
Penelitian ini diakukan dengan menggunkan pendekatan
kualitatif. Jenis data yang berupa pendapat, konsep atau teori
yang menguraikan dan menjelaskan masalah yang berkaitan

dengan asuransi umum.

® Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, ( Jakarta: Kencana Predanaa
Media Grup, 2009), h. 166.
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3. Sumber Data
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari
dua macam yaitu primer dan sekunder. Data primer merupakan
data pokok yang bersumber dari kumpulan buku, dan tentang
asuransi umum. Sedangkan data sekunder adalah studi
kepustakaan sebagai penunjang yang bersumber dari
penelusuran buku-buku yang berkaitan dengan perasuransian,

artikerel-artikel, jurnal-jurnal maupun dari sumber lainya.

I. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Interview (wawancara), yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber,
Pertanyaan yang diajukan merupakan masalah yang
berhubungan dalam penelitian, yakni mengenai potensi dan
kendala dalam pengembangan asuransi syariah di kota Serang.

2. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data pada
Asuransi Syariah umum. Data yang dikumpulkan berupa data

perkembangan asuransi syariah di kota Serang. Selain itu juga
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menelusuri, menelaah dan mempelajari informasi atau data-data
yang bersumber dari buku-buku, jurnal dan internet mengenai
asuransi syariah guna mencari landasan pemikiran dan

pemecahan masalah.

J. Teknis Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik deskriptif
kualitatif adalah pengolahan data kualitatif yang telah diperoleh
melalui penggambaran fakta-fakta/karakteristik yang sederhana.
Menurut Umar (2003), teknik ini menggambarkan sifat sesuatu
yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT
adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi. Proses pengambilan keputusan strategi selalu
berkaitan dengan pengembangan, misi, tujuan, strategi dan
kebijakan (Rangkuti, 2000). Analisis SWOT hanya bermanfaat
dilakukan apabila telah secara jelas ditentukan dalam bisnis apa

perusahaan beroperasi, dan ke arah mana perusahaan menu ke
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masa depan serta ukuran apa saja yang digunakan untuk menilai
keberhasilan organisasi/manajemen dalam menjalankan misinya
dan mewujudkan visinya. Kemudian dari hasil analisis SWOT
tersebut, dapat dilihat bagaimana potensi dan kendala
pengembangan asuransi syariah di kota Serang. Potensi tersebut
meliputi strength (kekuatan) dan opportunity (peluang), sedangkan

kendala meliputi weakness (kelemahan) dan threat (ancaman).

K. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunkan

sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan  masalah,
manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB Il : KAJIAN TEORITIS

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang kajian pustaka

yang meliputi, pengertian Asuransi syariah, sejarah perkembangan
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asuransi syariah, landasan hukum asuransi syariah, tujuan asuransi
syariah, analisis SWOT.
BAB Il : GAMBARAN UMUM ASURANSI SYARIAH UMUM
Yang meliputi : profil Asuransi Syariah Umum.
BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Membahas potensi dan kendala dalam pengembangan
Asuransi syariah umum di kota Serang menggunakan studi
Analisis SWOT.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis.



BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Ruang Lingkup Asuransi Syariah
1. Sejarah Perkembangan Asuransi Syariah
Kata Asuransi diambil dari bahasa Belanda dengan
sebutan “assuranstie” sedangkan dalam hukum Belanda disebut
dengan “verzekering” yang berarti pertanggungan. Istilah ini
kemudian berkembang menjadi ‘“assuradeur” yang berarti
penangung dan tertanggung disebut ‘“geassureerde”. Dalam
konsep asuransi syariah, asuransi disebut dengan takaful, ta’min,
dan Islamic insurance. Takaful mempunyai arti saling
menanggung antar umat manusia sebagai makhluk social. Ta’min
berasal dari kata ‘“amanah” yang Dberarti memberikan
perlindungan, ketenangan, rasa aman, serta bebas dari rasa takut.
Adapun Islamic insurance mengandung makna “pertanggungan”
atau “saling menangung”. Istilah takaful pertama kali digunakan
oleh Daar al-Mal a-Islami, sebuah perusahaan asuransi Islam
yang berpusat di Genewa pada tahun 1983.
Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istilah at-

ta’min, penangung disebut mu 'ammin. Sedangkan tertanggung

23
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disebut mu’muamman lahu atau musta’min. At-ta’amin diambil
dari kata memiliki arti memberi perlindungan ketenangan, rasa
aman, dan bebas dari rasa takut.’

Asuransi seperti dalam pengertian masa Kkini dibawa dan
mula-mula diperkenalkan oleh para pengusaha perkebunan di
zaman Belanda. Menurut sejarahanya.  Perkembangan
perasuransian di Indonesia dapat dibagi dalam tiga babakan
zaman, sebagai berikut
a. Zaman Hindia Belanda

Perubahan Undang-Undang Dasar (Grondwer) 1848 di
Negeri Belanda, membawa pengaruh pikiran liberelasi dan
perubahan dalam pemerintah Hindia Belanda. Mentri Jajahan
I.D.Fransen Van der Putte yang kebetulan bekas seorang
pengusaha  perkebunan  tebu  mengadakan langkah
kebijaksanaan untuk menghapuskan cultuurstelsel (1830-
1870) dan mengajukan rancangan Undang-Undang Agraria
yang bertujuan memberi  kesempatan luas  untuk
perkembangaan modal asing terutama modal Belanda dan

melindungi atau memperkuat hak-tanah bagi bangsa

" Muhamad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Gama Insani,2004), h.28.
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Indonesia asli. Sejalan dengan kemajuan di bidang
perdagangan. Pelayan pengangkutan darat dan perluasan
perkebunan di Indonesia, maka oleh para pengusaha Asing
terutama Belanda, dirasakan perlu adanya proteksi terhadap
akumulasi berbagai resiko. Demikianlah selanjutnya tumbuh
Maskapai-maskapai Asuransi yang ditinjau dari segi
pendirianya.?
b. Zaman Pendudukan Balantara Jepang
Selama pendudukan tentara Jepang, sekalipun masih
ada bebrapa maskapai yang melanjutkan usahanya secara
terbatas namun berhubung dengan gedung-gedung kantor
mereka diambil dan diduduki oleh tentara Jepang. Maka
praktis usaha mereka itu berhenti. Di Negri Jepang sendiri
industry perasuransian mengalami berbagai kesulitaan akibat
perang dunia 11.°
c. Zaman Kemerdekaan Indonesia
1) Periode Penataan Kembali (1945-1957)
Makapai Asuransi Nasional yang didirikan setelah

proklamasi Indonesia adalah Maskapai Asuransi Indonesia

h.28.

8 Rasyid Muhammad, Asuransi Jiwa (Jakarta: Yayasan Ruhama ,1995), h.25.
’ Rasyid Muhammad, Asuransi Jiwa (Jakarta: yayasan RUHAMA, 1995),
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(MAI) didirikan pada tanggal 2 Juni 1950 atas sponsor BNI
1946.

2) Periode Penasionalisasian (1957-1960)

Seperti  telah diungkapkan di muka, tingkat
perjuangan revolusi Indonesia dalam rangka pengembalian
daerah Irian Barat ke W.ilayah pengakuan RI. Telah
menyebabkan pemutusan hubungan ekonomi antara Negara
RI dan Negara Belanda. Kemudian guna mempercepat
pelaksanaan dasar-dasar ekonomi nasional dan sejalan
dengan kebijaksanaan pembatasan KMB, maka lahirlah UU
No 86 tahun 1958 yang memberikan landasan bagi
penasionalisasian terhadap perusahaan-perusahaan milik
Belanda di Indonesia. Pengambilalihan terhadap perusahaan-
perusahaan milik Belanda tersebut, mengandung maksud
untuk lebih memperkokoh potensi ekonomi Nasional dengan
jalan  melikuidasi kekuasaan ekonomi colonial guna
dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat

Indonesia pada umumnya.®

29.

19 Rasyid Muhammad, Asuransi Jiwa (Jakarta: Yayasan Ruhama , 1995),H.
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3) Periode Sinkronisasi, Integrasi dan Spesialisasi (1960-
1970)

Meskipun pemerintah telah mengambil berbagai langkah
kebijaksanaan, namun tetap terjadi pelarian modal maupun
pemindahaan pos-pos asurasni melalui Perusahaan Swasta
Nasional yang di jadikan alat kegiatan Asuransi yang
dinasionalisasi yang induknya di luar Negri.**
4) Periode Penyempurnaan

Lahirlah UU No 9 Tahun 1969 yang mengatur
bentuk-bentuk usaha Negara. Dalam pasal 1 UU tersebut
dijelaskan bahwa kecuali usaha-usaha Negara yang diteapkan
dengan atau berdasarkan UU lain, maka bentuk-bentuk
perusahaan dibedakan menjadi:
a) Perusahaan Jawatan (Perjan).
b) Perusahaan Umum (Perum).
c) Perusahaan Perseroan.'?

5) Periode Pembinaan (1980-hingga sekarang)

32.

33.

1 Rasyid Muhammad, Asuransi Jiwa (Jakarta: Yayasan Ruhama , 1995),H.

12 Rasyid Muhammad, Asuransi Jiwa (Jakarta: Yayasan Ruhama , 1995),H.
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Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai aparatur
perekonomian Negara, di dalam Repelita 1V secara tegas
harus lebih didayagunakan. Hal ini dimaksudkan agar usaha
pembangunan yang sedang dilaksankan sekarang berhasil
baik guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebesar-
besarnya. Perusahaan harus ditangani secara sunguh-sunguh
dan berdasarkan profesionalisme dan semangat kejuangan.*®

Dalam upaya mengembangkan asuransi syariah di
Indonesia. Departemen Keuangan RI tidak akan membatasi
perkembangan industry asuransi syariah. Bahkan, Depkeu
memberi kelonggaran untuk mendorong tumbuhnya jasa
asuransi syariah di Indonesia, baik asuransi jiwa maupun
asuransi umum.

Mengutip pernyataan Firdaus Jaelani (Direktur
Asuransi Departemen Keuangan RI) bahwa pembukaan
cabang atau unit asuransi syariah pada lembaga asuransi
konvensional merupakan lonctan positif untuk mendukung

pengembangan asuransi syariah di Indonesia. Pernyatan

H.34.

¥ Rasyid Muhammad, Asuransi Jiwa (Jakarta: Yayasan Ruhama, 1995),
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tersebut diungkapkan dalam sambutan peluncuran asuransi
syariah cabang Binagriya Jakarta tanggal 9 Desember 2003.

Lebih lanjut Firdaus menyebutkan ada tiga asuransi
konvensional besar yang didorong oleh Depkeu agar segera
membuka cabang syariah. Ketiganya adalah Asuransi Central
Asia (ACA), Asuransi Jiwasraya dan Asuransi Jasa Raharja
Putra (anak perusahaan asuransi Jasa Raharja). Depkeu terus
mendorong asuransi konvensional yang besar-besar untuk
membuka unit syariah, sehingga produk syariah bias
berkembang secara cepat di seluruh Indonesia.

Diakui atau tidak, kini muncul keluhan dari berbagai
praktisi asuransi bahwa Depkeu belum memberi keleluasaan
bagi pengembangan asuransi syariah. Oleh karena itu,
Depkeu membuka kelonggaran kepada perusahaan asuransi
untuk membuka unit syariah tanpa hambatan oleh hal-hal
yang sifatya birokratis. Namun demikian, Depkeu akan terus
memonitor perkembangan asuransi syariah tersebut.

Munculnya dorongan yang besar terhadap industry
asuransi, besar untuk membuka unit syariah, berlangsung

sejalan dengan pertumbuhan asuransi syariah yang rata-rata
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per tahunya mencapai 20 persen. Tentunya keadaan ini dapat
menjadi harapan bahwa di masa mendatang asuransi syariah
akan berkembang lebih cepat. Disamping itu, keluarnya
fatwa MUI tentang bunga bank yang dihukumkan riba/haram
diharapkan bias saling berdampingan dan tidak saling
menjatuhkan.

Pelayanan yang diberikan asuransi syariah dan
konvensional. = Keduanya  diharapkan  bias  saling
berdampingan dan tidak saling menjatuhkan. Pelayanan yang
diberikan asuransi syariah kepada masyarakat harus lebih
baik dari pelayanan produk asuransi konvensional. Oleh
karena itu, apabila ada asuransi syariah yang tidak sukses,
maka bukan karena system syariahnya, tetapi factor sumber
daya manusianya. Jadi, jika asuransi syariah di Malaysia bisa
sukses yang umat Islamnya hanya 10 juta, tentunya di
Indonesia harus lebih baik dari itu.

Selain itu, apabila ada perusahaan reasuransi yang
membuka cabang syariah tak perlu belajar ke Malaysia.
Sebab, di Indonesia kerja sama antar perusahaan asuransi
syariah sudah ada. Ini diperlukan untuk mem-beck up

kelebihan kapasitas yang dimilikinya.
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Strategi bagi pengembangan ekonomi syariah di
Indonesia ke depan, Departemen Keuangan masih mengkaji
kemungkinan pemberlakuan ketentuan khusus mengenai
solvensi bagi asuransi syariah. Sementara itu, bagi
perusahaan asuransi konvensional yang berskala besar
didorong untuk segera membuka divisi syariah.

Mengutip pernyataan dari Firdaus Djaelani bahwa
sejauh ini regulasi yang ada tidak bermasalah bagi
pengembanganya undustri asuransi syariah di Indonesia.
Tetapi, beberapa masalah ketentuan solvabilitas bagi asuransi
syariah masih dipelajari. Jika tidak bisa diterapkan seperti
pada asuransi konvensional, maka akan diberikan semacam
garansi. la menegaskan bahwa hal tersebut bukan semacam
pengecualian, hanya semacam aturan khusus yang juga harus
dipatuhi oleh asuransi syariah. Ketentuan solvensi ini perlu,
karena sifat investasi maupun reserve di asuransi
konvensional dan asuransi syariah berbeda. Dipertegas
Muhamad Syakir Sula (Ketua Umum Asosiasi Asuransi
Syariah Indonesia (AASI) bahwa asuransi syariah sebaiknya

diposisikan sama dengan produk unit link di asuransi
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konvensional. Menurutnya, asuransi syariah tidak perlu
membuat cadangan teknis, karena sangat erat kaitanya
dengan pemenuhan rasio RBC.

Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa hal demikian perlu
dilakukan mengingat dalam asuransi syariah yang terjadi
adalah sharing of risk, bukan transfer of risk seperti yang ada
di asuransi konvensioanal. Apabila tidak dibedakan dalam
hal pencadangan teknis, asuransi syariah akan kesulitan
dalam memenuhi ketentuan rasio RBC."

2. Landasan Hukum Asuransi Syariah

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa
hokum-hukum, muamalah adalah bersifat terbuka, artinya Allah
SWT dalam Al-Qu’ran hanya memberikan aturan yang bersifat
garis besarnya saja. Selebihnya adalah terbuka bagi mutjahid
untuk mengembangkannya melalui pemikiran selama tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadist.™

Landasaan asuransi syariah adalah hukum praktik

asuransi syariah. Sejak awal asuransi syariah merupakan bisnis

4 Hendi Suhendi, Asuransi Takaful (Bandung : Mimbar Pustaka Bandung,
2005), h. 182
1> Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbangkan Dan
Perasurasurasnian Syariah Di Indonesia(Jakarta : Prenada Media Group , 2007),H.

141.
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pertanggungan yang didasari nilai-nilai Islam, yaitu merujuk
pada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Untuk itu
landasan yang di gunakan pada asuransi syariah tidak jauh beda
dari metodologi yang digunakan oleh ahli hukum Islam karena
merujuk pada syariat Islam.

Landasan asuransi yang dipakai asuransi syariah terdiri
dari landasaan asuransi Islam dan landasan yuridis (hukum).
Landasaan oprasional asuransi syariah pada dasarnya ada dua
macam, yaitu:

a. Sumber tekstual atau sumber tertulis yang disebut nushush.
b. Sumber non-tekstual atau sumber tak tertulis yang disebut
ghair al-nushush istishan dan giyas.
Landasan di atas digunakan untuk melegalisasi praktik bisnis
asuransi dari al-Qur’an, Sunnah, Piagam Madinah, dan
Itjtihad.'®
a. Al-Qur’an
Istilah lain yang sering digunakan untuk asuransi
syariaih adalah Takaful. Kata Takaful berasal dari takafala-

yatakafuli, yang secara etimologis berarti menjamin atau

16 Waldi Nopriansyah, Asuransi syariah (Yogyakarta: Andi 2016),H. 33.
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saling menanggung. Kata Takaful sebenarnya tidak
dijumpai dalam Al-Qu’an. Namun, ada sejumlah kata yang
seakar kata dengan Takaful, seperti dalam surah Thahaa

ayat 40,
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“(vaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia
berkata kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya
menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?"
Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang
hatinya dan tidak berduka cita. dan kamu pernah membunuh
seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan
dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan; Maka
kamu tinggal beberapa tahun diantara penduduk Madyan,
kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan Hai
Musa”

wanita Musa berjalan lalu berkata kepada Fir’aun,
‘bolehkah saya menunjukan kepadamu orang yang
memeliharanya).”’pengertian memlihara manusia dalam hal ini

adalah bayi Musa.

7 Al-qur'an dan terjemahannya Departemen Agama Rl (CV. Penerbit

Dipenogoro, 2010). h, 214
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Takaful dapat juga diartikan menjamin, seperti dalam surah
an-Nisa ayat 85
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“Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia
akan memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan
Barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan
memikul bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.™®

Secara istilah menurut KH Latif Mukhtar, MA, mungkin
istilah Takaful berasal dari fikrah atau konsep Syekh Abu
Zahra, seorang fagih di mesir yang menulis buku Takaful al-
Ijtimaa’l al-Islam (social security in islam atau jaminan social
dalam islam).

Takaful dalam dalam pengertian mualmalah ialah saling
memikul risiko diantar sesama orangsehingga antara satu
dengan yang lainya menjadi penangung atas resiko yang lainya.
Saling pikul risiko ini dilakukan atas dasar saling menolong

dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan dana

8 Al-qur'an dan terjemahannya Departemen Agama RI (CV. Penerbit
Dipenogoro, 2010). h, 91



36

tabarru dana ibadah, sumbangan, derma yang ditunjukan untuk
menggung risiko. Takaful dalam pengertian ini sesuai dengan

Al-Qu’ran, surat Al-Maidah:2
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya "*°

9 Al-qur'an dan terjemahannya Departemen Agama RI (CV. Penerbit
Dipenogoro, 2010). h, 106
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b. Sunnah Nabi SAW

Menurut Syekh Abu Zahra, yang dimaksud dengan at-
Takaful al-Ijtima’i itu ialah bahwa setiap individu suatu
masyarakat berada dalam jaminan atau tanggungan
masyarakatnya. Setiap orang memiliki kemampuan menjadi
penjamin dengan suatu kebajikan bagi setiap potensi
kemanusian dalam masyarakat sejalan dengan pemeliharaan
kemaslahatan individu. Yakni, dalam hal menolak yang
merusak dan memelihara yang baik agar terhindar dari
berbagai kendala pembangunan masyarkat yang dibngun di
atas dasar-dasar yang benar. Ungkapan yang paling tepat
untuk makna at-Takaful al-Ijtima’l, kata Syekh Abu Zahra,
ialah sabda Nabi saw.

“mukmun terhadap mukmin yang lain seperti bangunan
memperkuat satu sama lain.” (HR Bukhari dan Muslim)

“orang-orang mukmin dalam kecintaan da kasih saying
mereka seperti satu badan. Apabila salah satu angota badan itu
menderita sakit, maka seluruh badan merasakannya.” (HR

Bukhari dan Muslim)
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Takaful dalam pengertian muamalah di atas, ditegakkan

di atas tiga prinsip dasar:

1)

2)

Saling Bertanggung Jawab

Banyak hadits Nabi saw. Seperti yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim, yang mengajarkan bahwa
hubungan orang-orang yang beriman dalam jalinan kasih
sayang satu sama lain, ibarat satu badan. Bila satu badan
tubuh sakit, maka seluruh anggota tubuh akan turut
merasakan penderitaan.

“setiap orang dari kamu adalah pemikul tanggung
jawab dan setiap kamu bertanggug jawab terhadap orang-
orang di bawah tanggung jawab kamu” (HR Bukhari dan
Muslim)

“tidak sempurna keimanan seorang mukmin
sehingga ia menyukai sesuatu untuk saudaranya
sebagaimana ia menyukai sesuatu itu untuk dirinya
sendirinya.” (HR Bukhari dan Muslim)

Saling Melindungi
Hadist Nabi Saw. Mengajarkan bahwa belum sempurna
keimanan seseorang yang dapat tidur nyeyak dengan perut

kenyang, sedangkan tetangganya menderita kelaparan.
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“orang muslim adalah orang yang memberikan
keselamatan kepada sesama muslim dari gangguan
perkataan dan perbuatan.”

Dasar pijak Takaful dalam asuransi mewujudkan
hubungan manusia yang islami di antara para pesertanya
yang sepakat untuk menanggung bersama diantara
mereka, atas risiko yang diakibatkan musibah yang
diderita oleh peserta sebagai akibat dari kebakaran,
kecelakaan, kehilangan, sakit, dan sebagainya.

Semangat asuransi takaful adalah menekankan
kepada kepentingan bersama atas dasar persaudaraan
diantara peserta. Persaudaraan disini meliputi dua bentuk:
persaudaraan berdasarkan kesamaan keyakinan (ukhuwah
insaniah).

Dalam praktik kehidupan bermasyarkat, para
sahabat telah memberikan contoh yang indah tentang
takaful I[jtima’l, yaitu. Tatkala kaum Mubhajirin telah
sampai di Madinah al-Munawarah, dan Rasulullah
mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum Ansar

saling berlomba dalam memberika penghormatan kepada
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3)

kaum Muhajirin, “pilihlah diatara harta kekayaanku yang
kamu sukai, saya akan memberikan kepadamu. Dan
plinlah diantara istriku yang kamu suka, saya akan
menceraikannya dan nikahilah.

Ini adalah gambaran dari sebuah masyarkat yang
menjadikan kecintaanya kepada Allah, Rasul-Nya, dan
kaum muslimin sebagai landasan prilaku mereka.

Contoh lain, dirirwayatkan bahwa orang-orang
yang terluka pada perang Yarmuk menola air yang di
sodorkan kepada mereka meski mereka dalam keadaan
haus. Masing-masing menyodorkan air tersebut kepada
temanya yang sedang terluka meski ia sendiri sangat
membutuhkan, karena yakni bahwa saudaranya itu lebih
membutuhkanya. Akhirnya, semuanya meninggal demi
untuk menyelamatkan nayawa teman. Iltulah Takaful
jtima’i.

Piagam Madinah
Rasullulah SAW mengundangkan sebuah peraturan
yang terdapat dalam Piagam Madina, sebuah konstitusi

pertama yang memperhatikan keselamatan hidup para
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tawanan yang tinggal di Negara itu. Adapaun Piagam
Madina tersebut berbunyi:

Artinya :”Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang. Ini adalah piagama dari Muhamad,
Nabi SAW, di kalangan mukmin dan muslim (yang
berasal dari Quraisy dan vyastrib, dan orang yang
mengikuti mereka, menggabungkan diri dari dan berjuang
bersama mereka. Sesungguhnya mereka satu umat, lain
dari (komunitas) manusia lain. Kaum muhajirin dari
quraisy sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-
membahu membayar diyat di antara mereka dan mereka
membayar tebusan tawanan dengan cara yang adil di
antara mukminin. Bani’Auf sesuai dengan adat istiadat
mereka, harus membayar uang tebusan darah yang biasa
mereka bayar saat mereka dalam kekafiran, dan adil di
antara orang-orang beriman. Demikian juga Bani Sa’idah,
Bani Al-hanits, Bani Jusyam, da Bani An-Najjar.
Demikianlah juga Bani Amr-Bin Auf; Bani An-Nabit, dan

Bani Al-Aus.
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€.

Dalam piagam ini dijelaskan tentang perauran
bersama antara orang Qurasy yang berhijrah dengan suku-
suku yang tinggal di Madinah untuk saling melindungi
dan hidup bersama dalam kerjasama dan tolong-
menolong20

c. ljtijhad
Adapun ljtijhad dalam landasaan hokum asuransi
syariah dapat berupa fatwa sahabat, ijma. Qiyas, dan ihtisan.
d. Fatwa Sahabat
Praktik sahabat berkenaan dengan pembayaran hukuman
(ganti rugi) pernah dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab.
Beliau berkata. “orang-orang yang tercantum dalam diwan
(daftar) tersebut berhak menerima bantuan dari satu sama lain
dan harus menyumbang untuk pembayaran ganti rugi atas
pembunuhan tidak disengaja.
Ijma’
Para sahabat telah melakukan ittifag (kesepakatan)

dalam hal agilah yang dilakukan oleh Khalifah Umar bin

20 \Waldi Nopriansyah, Asuransi syariah (Yogyakarta: Andi, 2016),H. 39.
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Khattab. Berikut adalah beberapa contoh konferensi asuransi

Islam

1) The Islamic Week yang di adakan di Damaskus, 1-6 April
1961.

2) Seminar yang diadakan di Maroko, 6 Mei 1972, yang
menegaskan keabsahan binis asuransi dengan pengecualian
dari bisnis asuransi jiwa.”*

Qiyas

Dalam kitab Fathul Bari disebutkan dengan datangnya

Islam system agilah diterima Rasullulah SAW sebagai bagian

dari hokum Islam. Ide pokok agilah adalah suku Arab zaman

dahulu harus siap untuk melakuakn konstribusi finansial atas

nama sipembunuh untuk membayar ahli waris koban.

. Istihsan

Ihtisan adalah cara menentukan hokum dengan jalan

menyimpang dari ketentuan yang sudah ada demi keadilan dan

kepentingan social .

2 Waldi Nopriansyah, Asuransi syariah (Yogyakarta: ANDI. 2016),h. 41.
22 \Waldi Nopriansyah, Asuransi syariah (Yogyakarta: ANDI, 2016), h.42.
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3. Asuransi Syariah Umum
Adalah bentuk asuransi yang memberi perlindungan
dalam menghadapi bencana atau kecelakan atas harta milik
peserta asuransi seperti rumah, kendaran bermotor, dan banguan
pabrik.
Adapun jenis asuransi syariah yang bersifat umum antara lain:
a. Asuransi syariah kebakaran.
Asuransi kebakaran diatur dalam Buku 1 Bab 10 Pasal
287- Pasal 298 KUHD. Pengaturan ini sangat sederhana, sudah
tidak sesuai lagi dengan kenutuhan perkembangan asuransi
sekarang. Karena pengaturanya sangat sederhana, maka
perjanjian bebas antara tertanggung dan penangung Yyang
dituangkan dalam polis mempunyai fungsi penting dalam
praktik asuransi kebakaran. Hal-hal mengenai asuransi
kebakaran yang diatur dalam KUHD akan diuraikan melalui
bahasan-bahasan berikut ini:
1) Polis Asuransi Kebakaran
Polis asurasni kebakaran selain harus memenuhi syarat-
syarat khusus yang hanya berlaku bagi asuransi kebakaran

seperti ditentukan dalam pasal 287 KUHD. Untuk mengetahui
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semua syarta umum serta syarat umum serta syarat khusus yang
harus dimuat dalam polis asuransi kebakaran, berikut ini
disajikan isi kedua pasal KUHD tersebut:
a) Hari dan tanggal kapan asuransi kebakaran itu diadakan.
b) Nama tertanggung yang mengadakan asurasni kebakaran
untuk diri sendiri atau untuk kepentingan pihak ketiga.
c) Keterangan yang cukup jelas mengenai benda yang akan di
asuransikan terhadap bahaya kebakaran.
d) Jumblah yang diasuransikan terhadap bahaya kebakaran.
e) Bahaya-bahaya (evenemen) penyebab kebakaran yang
ditanggung oleh penanggung.
f) Waktu bahaya-bahaya (evenemen) mulai berjalan dan
berakhir menjadi tanggungan penanggung.
g) Premi asuransi kebakaran yang dibayar oleh tertanggung.
2) Objek asuransi kebakaran
Benda yang menjadi objek asuransi kebakaran dapat
berupa benda tetap, seperti bangunan,ruamah, pabrik, dan
benda bergerak yang terdapat di dalam atau sebagai bagian

dari benda tetap yang bersangkutan.
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3) Evenemen dan ganti kerugian

4)

5)

Bahaya-bahaya penyebab timbulnya kebakaran yang
menjadi tanggungan penanggung diatur dalam pasal 290
KUHD. Penanggung menerima sebagai tanggung jawabnya
semua kerugian yang ditimbulkan oleh terbakarnya benda
asuransi. Pengertian “kebakaran” meliputi kebakaran biasa
dan bahkan yang lebih luas daripada itu. Dalam pasal 290
KUHD disusun sebab-sebab timbulnya kebakaran yang
sangat luas.

Asuransi rangkap dan perubahan risiko

Dalam ketentuan syarat umum mengenai asuransi
rangkap, penanggung menetapkan dalam polis standar
asuransi kebakaran bahwa pada waktu pertanggungan ini
dibuat, tertanggung harus memberitahukan kepada
penanggung segala pertanggungan lain atas harta benda dan
kepentingan yang sama.

Janji-janji khusus
Pada asuransi kebakaran mengenai hak milik berupa

gedung, tertanggung dapat minta diperjanjikan:
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a) kerugian yang timbul pada gedung hak milik supaya
diganti.
b) gedung itu supaya dibangun kembali

C) gedung itu supaya diperbaiki.

b. Asuransi Laut

Pertumbuhan asuransi sangat erat kaitanya dengan kemajuan
dalam bidang transportasi (darat, laut dan udara). Bila Kkita
melihat sepintas lalu, maka di Negara Indonesia masalah
perasuransian juah tertinggal dibelakang jika dibandingkan
dengan kemajuan pada sector transportasi dan industry.

Akhir-akhir ini banyak kecelakan (risiko)yang kita temui
pada sector angkutan ( darat, laut, dan udara), hal mana
penanganannya masih minim sekali.?

1) Pengaturan Asuransi Laut
Asuransi laut merupakan salah satu asuransi kerugian
yang diatur secara lengkap dalam KUHD. Berkembangnya
asuransi laut karena pelaksanaan pengangkutan atau pelayanan
melalui laut yang penuh dengan ancaman bahaya laut. Asuransi

laut diatur dalam Buku 1 Bab IX pasal 246- pasal 286 KUHD

2% Abbas salim, Asuransi dan Mnajemen Risiko (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2012),h. 61.
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2)

3)

tentang asurasni pada umumnya sejauh tidak diatur dengan

ketentuan khusus dan Buku 11 Bab IX Pasal 592- Pasal 685

tentanag asuransi bahaya sungai dan perairan pedalaman.

Polis Asuransi Laut

Polis asurasni laut harus memuat syarat-syarat umum

Pasal 256 KUHD, harus memuat juaga syarta-syarat khusus

yang hanya berlaku bagi asuransi laut seperti ditentukan dalam

Pasal 592 KUHD, selain syarat-syarat umum yang diatur dalam

Pasal 256.

Objek Asuransi Laut

Menurut ketentuan Pasal 593 KUHD, yang dapat
menjadi objek asuransi laut adalah benda-benda berikut ini:

a) Tubuh kapal (casko) kosong atau bermuatan, dengan atau
tanpa persenjataan, berlayar sendirian atau bersama-sama
denga kapal lain.

b) Alat perlengkapan kapal.

c) Alat perlengkapan perang.

Pada asuransi atas kapal tanpa penjelasan lebih lanjut,
harus diartikan sebagai asuransi kapal kosong (casco), alat

perlengkapan kapal, dan alat perlengapan perang.
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4) Evenemen dan Ganti Kerugian

5)

Bahaya-bahaya laut yang digolongkan sebagai

evenemen terdiri dari 2 golongan, yaitu:

a)

b)

Bahaya-bahaya laut yang bersumber dari alam, misalnya
badai, gelombang besar, hujan angina, kabut tebal, batu
karang, gunung es, sisa kapal karam, dan sebagainya.
Bahaya-bahaya laut yang bersumber dari manusia, baik dari
awak kapal maupun dari pihak ketiga, misalnya
pemberontakan awak kapal, perompakan bajak laut,
penahan dan perampasan oleh penguasa Negara.

Dalam KUHD bahaya-bahaya laut tersebut ditentukan

dalam pasal 637, tetapi rincian tersebut tidak bersifat limitative,

sebab pada bagian akhir rincian itu ditutup dengan kata-kata

pada umumnya Karena segala bahaya yang dating dari luar

apapun namanya.

Janji-janji Khusus

Pasal 643 KUHD mengatur tentang asuransi barang-

barang cair yang dapat meleleh, seperti minyak, anggur, dan

sirup. Apabila terjadi kebocoran pada tempat penyimpanannya
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atau karena goncanagn-goncangan, sehingga benda cair itu dan

menimbulkan kerugian bagi pemiliknya (tetanggung).

c. Asuransi Tanggung Jawab

1) Asuransi dan tanggung jawab

2)

Asuransi merupakan upaya yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi kemungkinan timbul kerugian akibat terjadi peristiwa
yang tidak pasti dan tidak diinginkan. Melalui perjanjian
asuransi  risiko  kemungkinan terjadi  peristiwa yang
menimbulkan  kerugian yang ~mengancam kepentingan
tertanggung itu dialihkan kepada perusahaan asuransi kerugian
selaku penanggung,. Sebagai imbalanya, tertanggung bersedia
membayar sejumblah premi yang telah disepakati.

Polis asuransi tanggung jawab

Asurasni tanggung jawab tidak diatur dalam Undang-
Undang asuransi, tetapi dapat berkembang dalam praktik
perasuransian. Hal yang menjadi dasar asuransi tanggung jab
adalah kesepakatan bebas antara tertanggung dan penangung
yang dibuat secara tertulis dalam bentuk akta yang disebut

polis.
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3) Objek asuransi tanggung jawab

Wujud tanggung jawab seseorang adalah penggantian
kerugian akibat perbuatan yang merugikan orang lain.
Perbuatan tersebut timbul dalam hubungan hukum kpeerdataan
yang dapat dinilai dengan uang. Jadi, tidak meliputi tanggung
jawab yang timbul dalam hubungan hukum public, misalnya
hukum administrasi Negara dan hukum pidana. Dalam Pasal
1365 KUHP dt diatur tentang perbuatan melawan hukum.

4) Evenemen dang anti rugi

Dalam setiap asuransi selalu ada evenemen dan akibat yang
ditimbulkanya adalah kerugian. Evenemen tersebut bergantung
pada jenis asuransi yang diadakan. Dalam asuransi tanggung
jawab, evenemen adalah perbuatan melawan hukum, akibat
yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut adalah kerugian bagi
orang lain.

d. Asuransi Kendaran Bermotor
1) Pengaturannya

Tidak seperti asuransi kebakaran yang mendapat
pengaturan khusus dalam KUHD, asuransi kendaran bermotor
adalah asuransi kerugian yang tidak mendapat pengaturan

khusus dalam KUHD. Karena tidak mendapat pengaturan
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2)

3)

khusus, maka semua ketentuan umum asuransi dalam KUHD
berlaku terhadap asuransi kendaraan bermotor.
Polis asuransi kendaraan bermotor

Polis asuransi kendaraan bermotor selain harus memenuhi
syarat-syarta umum Pasal 256 KUHD, juga harus memuat
syarat-syarat khusu yang hanya berlaku bagi asuransi kendaraan
bermotor, untuk memahami syarat-syarat umum Pasal 256
KUHD yang berlaku juga pada asuransi kendaraan bermotor.
Premi dan resiko

Agar resiko beralih kepada penanggung, maka teratnggung
harus membayar uang premi lebih dahulu, kecuali apabila
diperjanjikan lain, jika premi tidak dibayar dalam waktu 10 hari
kerja terhitung mulai tanggal permulaan asurasni atau atau

tanggal perpanjangan asuransi.

B. Fungsi dan Tujuan Asuransi Syariah

1.

Fungsi Asuransi Syariah
Fungsi utama dari asuransi adalah sebagai mekanisme
untuk mengalihkan risiko (risk transfer mechanism), yaitu
mengalihkan risiko dari satu pihak (tertanggung) kepada pihak

lainya (penanggung). Pengalihan risiko ini tidak berarti
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menghilangkan kemungkinan misfortune, melainkan pihak

penanggung menyediakan pengamanan finansial (financial

security), serta ketenangan (peace of mind) bagi tertanggung.

Sebagai imbalanya, tertanggung membayarkan premi dalam

jumblah yang sangat kecil apabila dibandingkan dengan

potensi kerugian yang mungkin dideritnya.

Selain fungsi di atas, asuransi juga memiliki fingsi lain seperti

berikut:

a. Perusahaan menyebabkan atau membuat masyarakat dan
perusahan-perusahaan berada dalam keadaan aman.
Dengan memmbeli asuransi, para pengasuh atau orang-
orang akan menjadi tenang jiwanya, mereka tidak perlu
memikirkan risiko tentang yang munkin terjadi, karena
sudah dialihkan ke perusahaan asuransi yang siap untuk
menanggung risiko.

b. Dengan asuransi terdapat suatu kecenderungan, penarikan
hanya dilakukan seadil mungkin (the equitable assessment
of cost) maksunya ialah ongkos-ongkos asuransi harus adil

menurut besar kecilnya risiko yang dipertanggungkan.

% Kuat ismanto, Asuransi Persfektif Magasid Asy-Syariah (yogyakarta:
pustaka pelajar ,2016),h. 101.
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c. Asuransi sebagai alat penabung (saving), saat ini kita
mengeluarkan uang untuk membayar premi, sedangkan
hasilnya kita terima dikemudian hari.

d. Asuransi dipandang sebagai suatu sumber pendapatan
(earning power).

e. Sumber pendapatan ini didasarkan pada financiang the
business sumber pendapatan untuk segala sesuatu yang

dipertanggungkan.?

2. Tujuan Asuransi Syariah

Tujuan asurasnsi menurut Radiks Purba, ada tiga hal,
yaitu tujuan ganti rugi, tujuan trtanggung, dan tujuan
penanggung. Tujuan ganti rugi yang diberikan oleh penanggung
kepada tertanggung apabila tertanggung dari kebnagkrutan
sehinga ia masih mampu berdiri seperti sebelum menderita
kerugian, bertujuan untuk mengembalikan tertanggung dari
kebangkrutan sehingga ia masih mampu berdiri seperti sebelum
menderita  kerugian. Tertanggung tidak boleh mencari
keuntungan dari asuransi sehingga lebih diuntungkan. Begitu

juga dengan penanggung, ia tidak boleh mencari keuntungan

> Kuat ismanto, Asuransi Persfektif Magasid Asy-Syariah (yogyakarta:

pustaka pelajar, 2016),H\h. 102.



55

atas risiko yang ditanggungi, kecuali memperoleh balas jasa

atau premi.?

C. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah
Haramnya praktik asuransi dalam Islam sudah banyak
digaungkan oleh para ulama-ulama di Indonesia maupun manca
Negara. Hal ini dikarenakan adanya.
1. Gharar. Terlihat dari unsur ketidakpastian tentang sumber dana
yang dgunakan untuk menutupi klaim dan hak pemegang polis.
2. Maysir, unsur judi yang digambarkan dengan kemungkinan
adanya pihak yang dirugikan di atas keuntungan pihak yang
lain.
3. Riba, karena menggunkana system bunga.
Asuransi syariah  memiliki prinsip yang berbeda dengan
lembaga konvensional. Prinsip-prinsip tersebut antara lain.
a. Saling Bertanggung Jawab
kehidupan di antara sesama muslim terikat dalam suatu
kaidah yang sama dalam menegakan nilai-nilai Islam.
Sehubungan dengan hal ini, kesulitan seorang muslim

dalam kehidupan menjadi tanggung jawab sesama muslim.

%6 Kuat ismanto, Asuransi Persfektif Magasid Asy-Syariah (yogyakarta:
pustaka pelajar ,2016),h.103.
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Asuransi syariah memiliki rasa tanggung jawab bersama
untuk membantu dan menolong peserta lain yang
mengalami musibah dengan niat ikhlas, karena memikul
tanggung jawab dengan niat ikhlas itu merupakan ibadah
kepada Allah SWT.

Saling Bekerja Sama (Tolong Menolong)

Pada peserta asuransi syariah diiharapkan saling bekerja
sama dan saling bantu membantu dalam mengatasi
kesulitan yang dialami karena suatu musibah yang

dideritanya. Sikap saling bantu membantu dalam.

. Saling Melindungi dari Segala Penderitaan

Pada peserta asuransi syariah diharapkan dapat berperan
sebagai pelindung bagi peserta lain yang sedang menderita

kerugian atau terkena musibah.

D. ANALISIS SWOT

1. Pengertian Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan salah satu instrument

analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat. Telah
diketahui pula secara luas bahwa “SWOT” merupakan akronim
untuk kata-kata ““strengths” kekuatan), “Weaknes” (kelemahan),

“Oportunities” (peluang) dan “Threts” (Ancaman). Factor
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kekuatan dan kelemahan terhadap dalam tubuh suatu organisasi
atau perusahaan atau satuan bisnis yang bersangkutan. Jika
dikatakan bahwa analisis “SWOT” dapat merupakan instrument
yang ampuh dalam melakukan analisis stratejik ,?’

Hasil analisis SWOT dapat menunjukan kualitas dan
kuantifikasi posisi organisasi dengan sejumblah kemampuan
inti,bila resultansi kekuatan dan kelemahan positif yang
kemudian memberikan rekomendasi strategis terhadap strategi
perusahaan serta rekomendasi fungsioanal kebutuhan atau
modifikasi sumberdaya organisasi.*®

Keampuhan tersebut terletak pada kemampuan para
penentu strategi perusahaan untuk memaksimalakan peranan
factor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga segaligus
berperan sebagai alat untuk minimalisasi kelemahan yang
terdapat dalam tubuh organisasi dan menekan dampak ancaman
yang timbul dan harus dihadapi. Jika para penentu strategi
perusahaan mampu melakukan kedua hal tersebut dengan tepat,
biasanya upaya untuk memilih dan menentukan strategi yang

efektif membuahkan hasil yang di harapkan.?

2" Sondang, Manajemen Stratejik (Jakarta:Bumi Aksara ,2000),h. 172.

28 |smail Yusanto, Manajemen Strategis Prsfektif Syariah (Jakarta Selatan:
Khairul Bayaan , 2003), h, 29.

2% Sondang, Manajemen Stratejik (Jakarta:Bumi Aksara 2000), h.172.
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Factor-faktor berupa kekuatan, yang dimaksud dengan
factor-faktor kekuatan yang dimiliki oleh suatau perusahaan,
termasuk satuan-satuan bisnis di dalamnya adalah anatara lain
kompetensi khusus yang terdapat dalam organisasi yang
berakibat pada pemilikan keunggulan komparatif oleh unit
usaha di pasaran. Dikatakan demikian karena satuan bisnis
memiliki sumber keterampilan, produk andalan dan sebagainya
yang membuatnya lebih kuat dari para pesaing dalam
memuaskan kebutuhan pasar yang sudah dan direncanakan akan
dilayani oleh satuan usaha yang bersangkutan. Contoh-contoh
bidang keunggulan kedudukan di pasar, hubungan dengan
pemasok, loyalitas pengguna produk dan kepercayaan para
berbagai pihak yang berkepentingan.

Factor-faktor kelemahan. Jika orang berbicara tentang
kelemahan yang terdapat dalam tubuh suatu satuan bisnis, yang
dimaksud ialah keterbatasan atau kekuranag dalam hal sumber,
keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius
bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. Dalam
praktek, bebagai keterbatsan dan kekurangan kemampuan
tersebut bisa terlihat pada sarana dan prasana yang dimiliki atau

tidak dimiliki kemampuan manajerial yang rendah,
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keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan
pasar, produkyang tidak atau kurang diminati oleh pengguna
atau calon pengguna dan tingkat perolehan keuntungan yang
kurang memadai.

Factor peluang, definisi sederhana tentang peluang ialah
“berbagai situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu
satuan bisnis.” Yang dimaksud dengan berbagai situasi tersebut
anatara lain ialah:

a. Kecenderunagn penting yang terjadi di kalangan pengguna
produk.

b. Identifikasi dalam kondisi persaingan.

c. Perubahan dalam kondisi persaingan

d. Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang
membuka berbagai kesempatan baru dalam kegiatan
berusaha.

e. Hubungan dengan para pembeli yang “akrab”

f. Hubungan dengan pemasok yang “harmonis”

Factor ancaman. Pengertian ancaman merupakan
kebalikan pengertian peluang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ancaman adalah factor-faktor lingkungan yang

tidak menguntungkan suatu satuan bisnis. Jika tidak diatasi,
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anacman kana menjadi ganjalan bagi satuan bisnis yang

bersangkutan baik untuk masa sekarang maupun di masa

sekarang maupun dimasa depan. Berbagai contohnya, antara

lain, adalah:

a. Masuknya pesaing baru di pasar yang sudah dilayani oleh
satuan bisnis.

b. Pertumbuhan pasar yang lamban .

c. Meningkatkan posisi pembeli produk yang dihasilkan

d. Menguatkan posisi tawar pemasok bahan mentah atau bahan
baku yang diperlukan untuk diproses lebih lanjut menjadi
produk tertentu.

e. Perkembangan dan perubahan teknologi yang belum
dikuasai.

f. Perubahan dalam perubahan perundang-undangan yang
sifatnya restriktif.

Penting bagi para penentu strategi organisasi untuk
menyadari bahwa ancaman bagi satu satuan bisnis dapat berupa
peluang bagi satuan bisnis lain yang bergerak dalam kegiatan
bisnis sejenis. Misalnya, peraturan perundang-undangan yang
memperbolehkan perushan-perusahan penerbangan

mengoprasikan pesawat penumpang bermesin jet pada berbagai
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rute yang dilayaninya padahal selama ini hanya menggunkaan
pesawat terbang berbaling-baling pasti melihat kondisi
lingkungan tersebut sebagai peluang untuk mengkiatkan daya
saing dan kemampuan meraih keuntungan yang lebih besar.
Sebaliknya, bagi perusahan penerbangan yang selama ini
memonopoli pengoporasian pesawat terbang bermesin jet akan
melihat kondisi lingkungan baru yang diakibatkan oleh
perubahan peraturan perundang-undanagan itu sebagai
ancaman, seperti dalam bentuk persaingan yang makin tajam.
Contoh lain ialah bahwa karena perkembangan teknologi
informasi, para pengahasil mesin tik elektrik apalagi mesin tik
manual akan melihat meluasnya penggunan personal kompotur
dan notebook sebagai ancaman, sedangkan perusahaan yang
menghasilkan personal komputer dan notebbok melihatnya
sebagai peluang untuk merebut pangsa pasar yang jauh lebih
besar arena makin banyak perusahaan, organisasi, instasi
pemerintah dan bahkan perorangan yang memanfaatkan
teknologi baru tersebut kareana ternyata lebih ampun dalam

memproses infomasi yang diperlukanya.*

% Sondang, Manajemen Stratejik (Jakarta:Bumi Aksara ,2000),h. 174.
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2. Pendekataan Kualitatif Matriks SWOT Kearns
a. Matriks Kearnes (1992) menampilan delapan kotak, yaitu
dua paling atas adalah kota factor eksternal (Peluang dan
Tantangan) sedangkan dua kotak sebelah kiri adalah factor
eksternal (Kekuatan dan Kelemahan). Empat kotak lainya
merupakan kotak isu-isu strategis yang timbul sebagai titik
hasil pertemuan antara factor-faktor internal dan eksternal.
Pada langkah ini, komponen factor SWOT organisasi yang
telah di dapatkan dimasukan kedalam kotak yang tersedia.*
Dalam matriks tersebut, comparative advantage
(keunggulan komparatif) berarti pertemuan dua elemen
kekuatan dan peluang sehingga organisasi tidak boleh
membiarkan peluang tersebut hilang begitu saja, namun
sebaliknya organisasi harus segera memperkuatnya dengan
berbagai perencanaan yang mampu mendukungnya.
3. Tahapan Perencanaan Strategis
a. Matriks Faktor Strategis Eksternal
Sebelum membuat matrika factor strategi eksternal,

kita perlu mengetahui terlebih dahulu Faktor Strategi

® |smail Yusanto, Manajemen Strategis Prsfektif Syariah (Jakarta Selatan:
Khairul Bayaan, 2003), h. 31.
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Eksternal (EFAS). Berikut ini adalah cara-cara penentuan

Faktor Strategi Eksternal:

1)

2)

3)

Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang
dan ancaman).

Beri bobot masing-masing factor dalam kolom 2, mulai
dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak
penting). Faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat
memberi dampak terhadap factor strategis.

Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing
factor dengan memberikan skala mulai dari 4
(outsnding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan
pengaruh factor tersebut terhadap kondisi perusahaan
yang bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk factor
peluang bersifat positif (peluang yang semakin besar
diberi rating +1). Pemberian nilai rating untuk factor
peluang bersifat positif (peluang yang semakin besar
diberi rating +4, tetapi jika , peluangnya kecil, diberi
rating +1). Pemberian nilai rating ancaman adalah
kebalikanya. Misalnya, jika nilai ancamanya sangat
besar , ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika nilai

ancamanya sedikit ratingnya 4
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4)

5)

6)

Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom
3, untuk memperoleh factor pembobotan dalam kolom
4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-
masing factor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0
(outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).
Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau
catatan mengapa factor-faktor tertentu dipilih dan
bagaimana skor pembobotanya dihitung.
Jumlahkan skor pembobotan ( pada kolom 4), untuk
memperoleh total skor pembobotanya bagi perusahaan
yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukan
bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap
factor-faktor strategis eksternalnya. Total skor ini dapat
digunakan untuk membandingkan perusahaan ini
dengan perusahaan lainya dalam kelmpok industri yang
sama.

Jika manajer strategis telah menyelesikan analisis factor-

faktor strategi eksternalya (pelung dan ancaman), ia juga

harus menganalisis factor-faktor strategis internal

(kekuatan dan kelemahan) dengan cara yang sama.
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4. Matriks Faktor Strategi Internal
Setelah factor-faktor strategis internal suatu perusahaan
diidentifikasi, suatu tabel IFAS (Internal Strategic Faktors

Analysis Summary) disusun untuk merumuskan factor-faktor

strategis internal tersebut dalam kerangka strength and

weakness perusahaan. Tahapanya adalah:

a. Tentukan factor-faktor yang menjadi kekuatan serta
kelemahan perusahaan dalam kolom 1.

b. Beri bobot masing-masing factor tersebut dengan skala
mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting),
berdasarkan pengaruh factor-faktor tersebut terhadap posisi
strategis perusahan. (Semua bobot tersebut jumblahnya
tidak boleh melebihi skor total 1,00)

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing factor
dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding)
sampai 1 (poor), berdasarkan pengaruh factor tersebut
terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variable
yang bersifat positif ( semua variable yang masuk kategori
kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4
(sanagat baik) dengan membandingkan dengan rata-rata

industry atau dengan pesaing utama. Sedangkan variable
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yang bersifat negative, kebalikanya. Contohnya, jika
kelemahan perusahaan besar sekali dibandingkan dengan
rata-rata industry, nilainya adalah 1, sedangkan jika
kelemahan perusahaan di bawah rata-rata industry, nilainya
adalah 4.

Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3,
untuk memperoleh factor pembobotan dalam kolom 4.
Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-masing
factor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding)

sampai dengan 1,0 (poor).

. Jumblahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk

memperoleh total skor membobotan bagi perusahaan yang
bersangkutan. Nilai total ini menujukan bagaimana
perusahaan tertentu bereaksi terhadap factor-faktor strategis
internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk
membadingkan perusahan ini dengan perusahaan lainya

dalam kelompok industry yang sama.



BAB 111

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH

UMUM DI KOTA SERANG

A. Sejarah Umum Perusahaan/Lembaga/lnstasi

PT.Asuransi Umum Bumiputra Muda 1967 (Selanjutnya
disebut BUMIDA) didirikan diatas ide pengurus AJB Bumiputra
1912 sebagai induk perusahaan yang diwakili oleh Drs.H.l.K.
Suprato dna S.Hasyim, MA sesuai dengan akte No.7 tanggal 8
desember 1967 dari Notaris Raden Soerojo Wongosowidjojo, SH
yang berkedudukan di Jakarta dan diumumkan dalam tambahan
Berita Negara Republik Indoneisa No 15 tanggal 20 februari 1970.
Bumida memperoleh ijin oprasional dari Direktorat Lembaga
Keuangan, Direktorat Jendral Moneter dalam Negeri, Departemen
Keuangan Republik Indonesia melalui surat
No.KEP.350/DJM/111.3/7/1973 tanggal 24 juli 1973 dan
diperpanjang sesuai keputusan mentri tahun 1986.

PT.Asuransi umum Bumiputra muda 196 unit Syariah
(Bumida Syariah), Memperoleh izin pendirian sejak 19 februari
2004, sesuai dengan surat keputusan menteri keuangan Rl No.Kep-

075/KM.6/2004. Secara resmi beroprasi sejak bulan april 2004.%

%2 Dokumen Bumidasyariah, laporan tahun 2015 annual report,5.
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Induknya sendiri, PT Asuransi umum Bumiputra Muda 1967
atau Bumida, memperoleh izin operasi dari Direktorat Lembaga
Keuangan, Direktorat jendral moneter dalam negeri, departemen
keuangan republic Indonesia No.Kep.350/DJM/111.3/7/1973.%

BUMIDA BUMIPUTRA didirikan atas ide pengurus AJB
Bumiputra 1912, sebagai induk perusahaan, yang diwakili oleh
Dra. H.I1.LK Suprakto dan Mohamad S Hasyim, MA sesuai dengan
akte No.7 tanggal 8 desember 1967 dari Notaris Raden Soerejo
Wongsowidjojo,SH yang berkedudukan di Jakarta dan di
umumkan dalam tambahan berita Negara Republik Indonesia Np.
15 tanggal 20 februari 1970.

Bumida syariah merupakan bagian kelompok bisnis AJB
Bumiputra 1912, yang secara khusus bergerak di bidang asuransi
umum/kerugian syariah. Induknya sendiri merupakan perusahaan

yang melopori industry asuransi di Indonesia.

B. Visi Dan Misi

1. Visi
Menjadi perusahaan Asuransi umum yang memberikan nilai

lebih bagi stakeholder.

% http:bumidasyarariah.blogspot.co.id/p/tentang-kami.html



2. Misi

Menghasilkan Bisnis Berkualitas Dengan :

a. Menciptakan SDM yang unggul
b. Mengintegrasikan system dan teknologi informasi
c. Melakukan inovasi terus menerus.
d. Mengembangkan jaringan layanan yang luas
e. Mengoptimlakan BUMIPUTRA group.
3. Falsafah
a. ldealism
b. Berkualitas
c. Dipercaya
d. Menguntungkan
e. Profesionalisme
f. Kebersamaan

4. Budaya Perusahaan

a.

b.

C.

d.

Berani berubah dan berbeda
Ulet dan pantang menyerah
Menghargai Nasabah

Inovatif dan Aktif
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e. Disiplin dan taat prosedur
f. Amanah dan tidak ingkar janji
g. Kebanggaan dan kebersamaan
h. Orientasi pada target dan waktu
i. Efektif dan efesien
5. Modal dan kepemilikan Saham
Dengan modal setor sebesar Rp. 147,5 M, menunjukan
BUMIDA telah memnuhi regulasi pemerintah yang tertuang
melalui PP No0.39 tahun 2008 tentang perubahan kedua atas
peraturan  pemerintah  No0.37 tahun 1992 tentang
penyelengaraan usaha perasuransian yang mewajibkan setiap
perusahaan asuransi memiliki modal disetor minimal Rp. 100
M dengan susunan pemegang saham sebagai berikut.
a. AJB Bumiputra 1912
146.700 lembar saham (99,45%)
b. PT. Euresia Wisata
800 lembar saham (0,55%)
Pada tahun 2015 manajemen telah melakukan

konsilidasi internal dan pembangunan  kerangka
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konseptual serta pengembangan infrastruktur organisasi

dengan prioritas utama yang dapat menghasilkan kualitas

Kinerja keuangan oprasional perusahaan serta pelayanan

baik kepada nasabah. Kebijakan Masyarakat Ekonomi

ASEAN (MEA) telah di mulai akhir tahun 2015. Setiap

pelaku asuransi umum dan reasuransi harus memiliki

kompetesi yang berstandar internasional dan focus

terhadap persoalan klaim handling dan pelayanan.

c. Dukungan Reasuransi

1) Pool Kerjasma Customs Bond Indoneisa (Pool
KSCBI)

2) Pool Badana pengelola Pusat Data Asuransi Nasional
(Pool BPPDAN)

3) Konsersium Asuransi Resiko Khusus ( KARK)

4) Konsersium  Pengembangan  Industri  Asuransi
Indonesia

5) Konsersium  Pengembangan  Industri  Asuransi

Indonesia Terorime & Sabotage (KPIAI-TS)

% DokumenBumidaSyariah, laporanTahunan 2015 annual report, 6.
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6) PT.Aduransi MAIPARK Indonesia
Reasuransi

7) PT Asuransi Nasional Indonesia

8) PT. Tugu Asuransi Indonesia

9) PT. Reasuransi Internasional Indoesia

10) PT. Maskapai Reasuransi Indonesia

6. Kelompok Usaha

a.

b.

PT. Bumiputera Capital Indonesia
PT. Wisma Bumiputera

Yayasan Dharma Bumiputera

PT. Bumiputera Mitra Sarana

PT. Informatic OASE

Dana Pensiun Bumiputera

PT. Bumiputera Wisata

PT. Mardi Mulyono

PT. Euresia Wisata

Struktur Permodalan
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Kepemilikan perusahaan sesuai dengan UU No0.40 tahun
2007 tentang perseroan terbatas dimiliki oleh AJB Bumiputera
1912 sebesar 99.45 % dan PT Euresia Wisata 0,55%.

Struktur permodalan telah dipenuhi, sesuai ketentuan
modal setor minimum yang dipersyaratkan dalam UU No. 2
tahun 1992, dari Rp. 25 M menjadi Rp. 100 M. untuk bumida
syariah, sejak awal tahun 2009 modal disetor yang dipisahkan
dari modal induknya dari Rp. 12,5 M, kemudian tahun 2010
telah memenuhi persyaratan modal minimum sebesar 25 M.

1) Dukungan Reasurasni dan Mitra Asuransi

2) Didukung oleh beberapa perusahaan Reasurasni dalam
negeri

3) Reasuransi Internasional Indonesia (Reindro) Syariah

4) Reasuransi Nasional Indonesia (Nadre) Syariah

5) Maskapai Reasuransi Indonesia (Marein) Syariah

6) Bumida Asuransi merupakan anggota serta mitra
perusahaan Asuransi Syariah yang tergabung dalam

Asosiasi Asuransi Sariah Indonesia (AASI).
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7. Stuktur Organisasi®

Gambar 3.1

STUKTUR ORGANISASI
BUMIDA SYARIAH CABANG

INDRIAN WIDI ARNOWO

KETUA CABANG
DADANG ARDI WAHYUDI
PRATAMA S KASIE | S
TEKNIK & KUE KASIE PEMASARAN
M FATWA
STAF TATANG DODI JUNAEDI
MUKHTAR
KEUANGA STAF KLAIM & STAF
N
|
INTAN | < RETNO SITI DIAS APRIANI
STAF POLIS

% DokumenBumidaSyariah, laporanTahunan 2015 annual report, 6.
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8. Tugas dan Fungsi

1. Ketua cabang, membuat dan mengesahakan seluruh
keputusan-keputusan dan kebijakan-kebijakan, serta
bertanggung jawab dalam mengorganisasikan seluruh
penyelengaraan organisasi dan program kerjanya dan
mempertanggung jawabkan secara internal.

2. KASIE Teknik dan KUE, menyiapkan desain teknis,
standar, gambar kerjanya, membuat metode kerja dan
SOP, serta menetapkan standar pekerjaan dan sumber
daya sesuai syarat kontrak

3. KASIE Pemasaran, memiliki tugas dan tanggung jawab
besar dalam rangka meningkatkan profit perusahan.
Diantara tugas KASIE Pemasaran yaitu selalu harus
dapat menganalisis kesempatan kedepan, membuat
rumusan dan melaksankan kegiatan yang dimaksudkan
untuk mencapai sasaran yang sudah ditentukan oleh
perusahaan, serta mengkontrol kedisplinan pada kinerja
departemen pemasaran berdasarkan aturan yang

berlaku.



4. Staf Keuangan, bertanggung jawab melaksanakan
kegiatan administrasi keungan perusahan untuk
menjamin kelancaran, keakuratan dan ketertiban
administrasi keuangan perusahaan, serta membuat
laporan intrn sebagai penunjang pembuatan laporan
keuangan.

5. Staf Klaim, bertanggung jawab terhadap penanganan
klaim asuransi, dan melakukaan pengawasan terhadap
pengajuan klaim, serta membantu penanganan proses
administrasi pengajuan klaim asuransi.

6. Staf Polis, bertanggung jawab menginput data dan
proses penerbitan polis,melakukan analisa dan
merekomendasiakan akseptasi pertanggungan dan
penjaminan sesuai dengan kewenangan.

9. Jenis Produk PT. Bumiputra Muda Syariah Cabang Serang

a. Asuransi kebakaran

Memberikan perlindungan atas rumah, hotel,
kantor, gudang, pabrik, ruko dan bangunan lain dari
kerusakaan  akibat  kebakaraan, gempa  bumi,

badai/topan, ledakann, petir, termasuk kerugian akibat



b.

C.

d.
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kejatuhan pesawat dan asap. Termasuk jaminan kerugian
atas banjir, gempa bumi, kerusuhan, terorisme, huru-
hara, vandalism, tanggungan gugat, pihak ketiga dan
lain-lain.
Asuransi Kendara Bermotor

Memberikan perlindungan kendaraan bermotor
atas kerusakan atau kerugian akibat
tabrakan/kecelekaan, tergelincir, terperosok, perbuatan
jahat, pencurian, kerusakaan akibat banjir, bencana
alam, tanggung jawab hokum, huru-hara, terorisme dan
sabotase dan lain-lain.
Asuransi Kecelakaan Diri

Memberikan jaminan penggantian Kkerugian
akibat kecelakaan, termasuk didalmnya penggantian
biaya perawatan dirumah sakit, santunan cacat tetap
maupun sementara, santunan meninggal dunia dan lain-
lain.
Asuransi Pengangkutan

Memberikan perlindungan atau ganti rugi

kerusakan/kerugian atas barang-barang yang diangkut
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€.

f.

g.

(lewat darat, air, maupun udara) sebagai akibat
kecelakaan, tengelam, atau karam, pencurian, kebkaraan,
bencana alam dan lain-lain.
Asuransi Kesehatan

Memberikan jaminan pengantian terhadap setiap
biaya pengobatan dan rawat inap maupun rawat jalan
dirumah sakit, biaya pembedahaan dan obat-obatan
terhadap penyakit asma, btonchitis, patah tulang, diare
akut, infeksi saluran kemih, tumor, kelenjar lemak,
keracunan, pneumonia, sinusitis, inveksi virus dan lain-
lain termasuk juga perawataan gigi dan melahirkan.
Jaminan Sosial dalam Hubungan Kerja di Luar Jam
Kerja

Pelaksanan program dinas tenaga kerja dan
transmigrasi  (Disnaker)  Provinsi DKI Jakarta
memberikan perlindungan kecelakaan diri dan kematian
diluar jam kerja/ hubungan kerja bagi para pekerja di
wilayah Provinsi DKI Jakarta.
Asuransi Tanggung Gugat Dokter / Bidan

Memberikan jaminan penggantian Kkerugian

tanggung jawab hukum sebgai akibat dalam
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menjalankan profesi medis. Bekerja sama dengan ABH
Asociate yang didukung oleh dokter-dokter ahli
dibidangnya masing-masing.

h. Produk Koprasi Lain

i. Asuransi Rangka Kapal
Menjamin resiko terhadap rangka struktur kapal dari
kerugian akibat kerusakan/kecelakaan, tenggelam/
keram, pencurian, kebakaran dan lain-lain yang dijamin
dalm polis.

j. Asuransi Pekerjaan Kontruksi
Menjamin kerugian atau kerusakan dalam pelaksanaan
pekerjaan proyek pembangunan (kontruksi) sebagai
akibat dari resiko keculai dikecualikan dalam
pengecualian polis.

k. Asuransi Kerusakaan Mesin
Menjamin kerugian atau kerusakaan mesin sebagai
akibat dari resiko yang dijamin dalam polis

I. Asuransi Uang
Menjamin Risiko hilangnya uang dan atau yang dalam

proses pengiriman darisatu tempat ketempat lain.*

% DokumenBumidasyariah, Laporan tahunan 2015 annual report
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m. Produk Perorangan

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Rumah koe

Motor koe dan Mobil koe
Siswa koe

Mahasiswa koe dan Siswa koe
Sehat koe

Karyawan koe

Siaga koe



BAB IV
Analisis SWOT Potensi dan Kendala Pengembangan

Asuransi Syariah umum di Kota Serang

A. Analisis Potensi dan Kendala Asuransi Syariah
Bab ini membahas mengenai uraian dan analisis data-data
yang diperoleh dari data primer dan sekunder penelitian penelitian.
Data penelitian ini adalah hasil wawancara yang di peroleh dari
PT.BUMIDA Kota Serang. Data ditunjang oleh data sekunder
yang di dapat dari hasil obervasi di lapangan dan beberapa sumber
pustaka untuk memperkuat dan memperdalam hasil analisis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapa Ardi dari
BUMIDA kota Serang.
1. Potensi Asuransi Syariah Umum
Potensi pada Asuransi Syariah Umum di Kota Serang,
potensi yaitu kelebihan atau kekuatan (Strength) dan peluang
(Opportunity) yang dimiliki PT. BUMIDA Syariah Kota
Serang, berikut beberapa potensi Asuransi Syariah Umum:
a. Pelayanan klaim yang baik, dan proses nya cepat tidak di

persulit.
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. Terdapat promosi-promosi yang sudah loyal terhadap

nasabah yang sudah bekerjasama dengan BUMIDA kota
Serang selama 5 tahun.
Memberikan diskon terhadap nasabah yang pernah membeli

polis di BUMIDA kota Serang

. Tempat yang strategis dan mudah dijangkau.

Premi yang terjangkau

Layanan SMS untuk keluarga atau Pemegang polis dalam
mendapatkan informasi dan kebutuhan layanan cepat, serta
mengucapkan selamat jika ada hari-hari tertentu para

pemegang polis.

. Produk-produk PT BUMIDA Syariah kota Serang terhindar

dari unsur gharar, maysir, dan riba tentu memberikan rasa

aman bagi masyarakat muslim.

. Perkembangan teknologi yang semakin canggih sehingga

menjadikan media promosi yang cukup banyak.
Makin banyaknya lembaga atau institusi yang
membutuhkan jasa asuransi syariah.

Masih sedikitnya pesaing.
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k. Sebagai daerah yang memiliki penduduk mayoritas islam,
kota Serang memiliki potensi yang besar untuk
mengembangakan asuransi Syariah umum.

2. Kendala Asuransi Syariah Umum
Sedangkan kendala yaitu kekurangan atau kelemahan

(Weaknes) Ancaman (Threath) yang dapat mengahambat

perusahan PT. BUMIDA Syariah Kota Serang. Adapun

beberapa uraian nya di bawah ini:

a. Kurang nya produk-produk baru di bandingkan
konvensional.

b. Dukungan Umat. Masyarakat muslim belum menjadikan
asuransi  syariah sebagai kewajiban dalam praktek
muamalah. Sehingga tidak jarang kepentingan financial jauh
lebih dominan disbanding kebutuhan syar’i.

c. Kurangnya sosialisasi, media komunikasi yang di gunakan
masih cenderung tradisisonal, dengan cara presentase,
seminar, tv, dan radio masing sangat terbatas.

d. Hampir semua produk syariah dikembangkan oleh
perusahaan yang awalnya memasarkan  asuransi

konvensional.
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e. Banyak nya persaingan di industri perasuransian, baik dari
asuransi syariah maupun konvensional.
f. Kurangnya kesadaran akan

masyarakat pentingnya

berasuransi serta berinvestasi.®’

B. Evaluasi Faktor Internal SWOT (Matriks IFE)

Matriks IFE digunakan untuk mengetahui seberapa besar
peranan dari faktor-faktor internal yang terdapat pada perusahaan.
Matriks IFE disusun berdasarkan hasil identifikasi dari kondisi
lingkungan internal perusahaan berupa kekuatan dan kelemahan

yang dimiliki oleh PT. AJS Bumiputera 1912 Kantor Pemasaran

Syariah Serang.
Tabel 4.1
Penilaian Faktor Internal Perusahaan
FAKTOR BOBOT | RATING | TOTAL
(a) (b) (axb)
Kekuatan (S)
1. Pelayanan Kklaim vyang | 0,15 4 0,60
baik,dan proses nya cepat
tidak di persulit.
2. Terdapat promosi-
promosi yang sudah loyal
terhadap nasabah vyang | 0,15 4 0,60
sudah bekerjasama

¥ Ardi Wahyudi,

Kasie Pemasaran,

Wawancara pribadi, Hari Senin, Tanggal 22 April 2019

PT. BUMIDA, Kota Serang,
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dengan BUMIDA selama
5 tahun.

3. Memberikan diskon | 0,10 4 0,40
terhadap nasabah yang
pernah membeli polis di
bumida.

4. Tempat yang strategis| 0,05 3 0,25
dan mudah dijangkau.

5. Premi yang terjangkau 0,10 4 0,40

6. Layanan SMS untuk
keluarga atau Pemegang | 0,05 3 0,25
polis dalam mendapatkan
informasi dan kebutuhan
layanan  cepat, dan
mengucapkan jika ada
hari-hari tertentu kepada
para pemegang polis.

Kelemahan (S)

1. Kurang nya produk-

produk baru di| 0,15 4 0,60
bandingkan
konvensional.
2. Masyarakat masih banyak | 0,20 4 0,80

tertarik dengan Asuransi
konvensional, walaupun
mayoritas masyarakat
kota serang beragama
Islam.

3. Promosi dan edukasi 0,05 4 0,20
pasar yang relative belim
dilakukan secara efektif.

TOTAL 1,00 4,10

Berdasarkan matriks IFE diatas didapatkan total nilai skor

terbobot sebesar 4,10 jika nilai skor terbobot di atas 2,50
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menandakan bahwa secara internal perusahaan pada posisi kuat.
Sebaliknya, jika nilai skor terbobot di bawah 2,50 menandakan
perusahaan pada posisi lemah. Dengan nilai skor terbobot sebesar
3,00 dapat disimpulkan bahwa perusahaan pada posisi kuat. Kondisi
tersebut menunjukan faktor internal PT. BUMIDA lebih kuat dalam
memanfaatkan kekuatan yang di miliki dan mampu mengatasi

kelemahannya.

C. Evaluasi Faktor Eksternal (Matriks EFE)

Matriks EFE digunakan untuk mengetahui seberapa besar
peranan dari faktor-faktor eksternal yang terdapat pada perusahaan.
Matriks EFE disusun berdasarkan hasil identifikasi dari kondisi
lingkungan eksternal perusahaan berupa peluang dan ancaman yang

dimiliki oleh PT. AJS Bumiputera 1912 Kantor Pemasaran Syariah

Serang.
Tabel 4.2
Analisis Faktor Eksternal Perusahaan
FAKTOR BOBOT | RATING | TOTAL
(axb)
Peluang (O)
a. Produk-produk PT 0,15 2 0,30

BUMIDA Serang
terhindar dari unsur
gharar, maysir, dan riba
tentu memberikan rasa




87

aman bagi masyarakat
muslim.

. Perkembangan teknologi
yang semakin canggih
sehingga menjadikan
media promosi yang
cukup banyak.

0,10

0,30

Makin banyaknya
lembaga atau institusi
yang membutuhkan jasa
asuransi syariah.

0,10

0,20

Masih sedikitnya
pesaing.

0,10

0,30

Sebagai daerah yang
memiliki penduduk
mayoritas islam, kota
Serang memiliki potensi
yang besar untuk
mengembangakan
asuransi syariah umum.

0,10

0,30

Ancaman (T)

1. Hampir semua produk

syariah  dikembangkan
olen perusahaan yang
awalnya  memasarkan
asuransi konvensional.

0,10

0,30

Banyak nya persaingan
di industri perasuransian,
baik  dari asuransi
syariah maupun
konvensional.

0,10

0,30

Kurangnya kesadaran
masyarakat akan
pentingnya berasuransi
serta berinvestasi.

0,10

0,20
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4. Eksistensi asuransi 0,15 1 0,15
syariah umum masih
kurang di bandingkan
asuransi konvensional
umum, di kota Serang.

TOTAL 1,00 2,35

Berdasarkan EFE diatas didapatkan total skor terbobot
sebesar 2,35 Hal ini menunjukan PT. BUMIDA Kota Serang
sedang melakukan pertumbuhan . Menurut Husein Umar (2003),
apabila skor total dari matriks EFE sebesar 4,0 mengindikasikan
bahwa perusahaan merespon dengan sangat baik peluang-peluang
yang ada dan menghindari ancaman-ancaman dari di pasar
industrinya. Sementara jika skor total 1.0 menunjukan bahwa
perusahaan tidak memanfaatkan peluang-peluang yang ada atau

tidak menghindari ancaman-ancaman eksternal.

D. Matriks SWOT
Kombinasi dari faktor internal dan eksternal perusahan
disusun secara sistemastis dan terstruktur sehingga menghasilkan
empat macam strategi. Strategi yang terbentuk yaitu Strategi S-O,

W-0, S-T, W-T.%8

% yulita Veranda Usman dan Wiwi Yaren, Analisis Strategi Pemasaran,
(Perumahan Bekasi Timur Regensi 3),h. 92.
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Berikut akan diuraikan analisis dengan matriks SWOT.
Matriks SWOT ini akan menghasilkan 4 (empat) set kemungkinan
alternatif strategi yang dapat digunakan PT. BUMIDA terhadap
potensi asuransi syariah umum di kota Serang.

Dilihat dari matriks IFE diatas bisa dilihat bahwa faktor
kekuatan lebih besar dibandingkan dengan faktor kelemahan yang
dimiliki oleh perusahaan sedangkan dilihat dari matriks EFE faktor
ancaman lebih besar dari faktor peluang. Berikut ini berdasarkan
analisis matriks SWOT, strategi yang diusulkan dalam
pengembangan PT. BUMIDA Syariah kota Serang adalah dengan
mempertimbangkan analisa sebagai berikut:

1. Strategi SO (Kekuatan-Peluang)

Strategi ini memanfaatkan kekuatan internal dan
peluang eksternal perusahaan. Setelah melihat kekuatan.* Dari
perusahaan asuransi syariah PT BUMIDA yang ada di kota
Serang. Pelayanan klaim yang baik,dan proses nya cepat tidak
di persulit, Terdapat promosi-promosi yang sudah loyal

terhadap nasabah yang sudah bekerjasama dengan BUMIDA

% Freddy Rangkuti, Analisis SWOT, Teknik Membedah Kasus Bisnis, 84.



90

selama 5 tahun, Premi yang terjangkau, Layanan SMS untuk

keluarga atau Pemegang polis dalam mendapatkan informasi

dan kebutuhan layanan cepat, dan mengucapkan jika ada hari-

hari special para pemegang polis, menjalin kerja sama dengan

Universitas Islam Negeri. Dengan begitu perusahaan harus

mampu:

a) Memberikan rasa aman dan percaya kepada nasabah dalam
klaim sesuai dengan prinsip syariah.

b) Memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai pihak
yang berbasis syariah guna memperluas jaringan nasabah.

c) Meningkatkan promosi melalui kemajuan teknologi

informasi.

. Strategi WO (Kelemahan-Peluang)

Strategi ini memperbaiki kelemahan internal dengan
cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal. Perusahaan
mempunyai peluang pangsa yang cukup besar, tetapi dilain
pihak perusahaan harus mengatasi kendala atau kelemahan
internal. Adapun kelemehan- kelemahanya. Kurang nya produk-

produk baru di bandingkan konvensional. Masyarakat masih
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banyak tertarik dengan Asuransi umum konvensional, walaupun

mayoritas masyarakat kota serang beragama islam, Hampir

semua produk syariah dikembangkan oleh perusahaan yang
awalnya memasarkan asuransi konvensional.PT BUMIDA kota

Serang dapat menggunakan cara yang efekif yaitu :

a. Mengembangkan atau membuat produk-produk baru, yang
berbeda dari produk konvensional.

b. Memperbanyak iklan atau memperluas informasi mengenai
manfaat dan asuransi umum syariah, di kota Serang.

c. Mengembangkan teknologi informasi yang terdepan, serta
meningkatkan promosi dan sosialisasi di segala lapisan
masyarakat.

d. Memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai pihak
yang berbasis syariah guna memperluas jaringan nasabah.

. Strategi ST (Kekuatan-Ancaman)

Strategi ini menggunakan kekuatan sebuah perusahaan
untuk menghindari atau mengurangi ancaman eksternal. Setelah
melihat kekuatan Pelayanan klaim yang baik, dan proses nya

cepat tidak di persulit, Terdapat promosi-promosi yang sudah
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loyal terhadap nasabah yang sudah bekerjasama dengan
BUMIDA selama 5 tahun, Premi yang terjangkau, Layanan
SMS untuk keluarga atau Pemegang polis dalam mendapatkan
informasi dan kebutuhan layanan cepat, dan mengucapkan jika
ada hari-hari special para pemegang polis, menjalin kerja sama
dengan Universitas Islam Negeri. Melihat ancaman, Hampir
semua produk syariah dikembangkan oleh perusahaan yang
awalnya memasarkan asuransi konvensional.. Banyak nya
persaingan di industri perasuransian, baik dari asuransi syariah
maupun konvensional.

Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
berasuransi serta berinvestasi, Eksistensi asuransi syariah umum
masih kurang di bandingkan asuransi konvensional umum. Untuk
mengatasi masalah ini PT. BUMIDA di kota Serang dapat
melakukan:

b. Mengsosialisasikan terhadap manfaat asuransi syariah
dilapisan masyarakat Secara terus menerus.
c. Membuat inovasi-inovasi yang memang benar-benar

lahir dari asuransi syariah itu sendiri.
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d. Periklanan di perbanyak di berbagai media komunikasi.
e. Undang-undang di perketat dan sebar luaskan kepada
berbagai lapisan masyarkat.
4. Strategi WT (Kelemahan-Ancaman)

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan
cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari
ancaman eksternal, di mana perusahaan harus menghadapi
berbagai ancaman dan kelemahan internal.40 Melihat
kelemahan berupa Kurang nya produk-produk baru di
bandingkan konvensional. Masyarakat masih banyak tertarik
dengan Asuransi umum konvensional, walaupun mayoritas
masyarakat kota serang beragama islam, Kurang gencarnya
promosi yang dilakukan perusahaan melalui media yang
tersedia.

Melihat ancaman yang berupa Hampir semua produk
syariah dikembangkan oleh perusahaan yang awalnya
memasarkan asuransi konvensional. Banyak nya persaingan di

industri perasuransian, baik dari asuransi Syariah maupun

0 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, 84.
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konvensional.,, Kurangnya Kkesadaran masyarakat akan

pentingnya berasuransi serta berinvestasi, Eksistensi asuransi

syariah  umum masih kurang di bandingkan asuransi

konvensional umum. Untuk mengatasi masalah ini PT.

BUMIDA Syariah kota Serang dapat melakukan:

a. Membuat produk-produk yang berbeda dari produk
konvensional.

b. Menyadarkan masyarakat melalui kajian-kajian atau
dakwah-dakwah bahwa penting nya berasuransi syariah.

c. Memperketat hukum tentang perasuransian syariah.

d. Memperluas jaringan dengan lembaga-lembaga pendidikan.

e. Memperbanyak periklanan di televise.

E. Evaluasi Matriks Internal Eksternal (Matriks IE)

Matrik internal eksternal ini dikembangkan dari model

General Electric (GE-Model). Parameter yang digunakan meliputi
parameter kekuatan internal perusahaan dan pengaruh eksternal
yang dihadapi. Berdasarkan hasil analisis faktor internal
menggunakan matriks IFE diperoleh skor terbobot sebesar 3,00.

Sedangkan hasil analisis faktor eksternal menggunakan matriks
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EFE diperoleh skor terbobot sebesar 1,95 Berdasarkan dari dua
nilai tersebut.

Gambar 4.3 Matriks Internal — Eksternal
(Matriks IE) **

IFE
Kuat Sedang Lemah
4.0 (3,0-4,0) 3.0(2,0-2,99) 2.0 (1,0-1,99) 1.0
Kuat (3,0-4,0) I Il [}
E
F 3.0
E
Sedang (2,0-2,99) v v Vi
2.0
Lemah (1,0-1,99) Vil IX
1.0

Berdasarkan identifikasi  tersebut dapat  diketahui
bahwasanya strategi yang dapat dilakukan perusahaan yaitu strategi
diversifikasi konsentris (sel 7). Strategi pertumbuhan melalui
disversifikasi umumnya dilaksanakan oleh perusahaan yang
memiliki kondisi competitive positiion sangat kuat, tetapi nilai daya
tarik industrinya sangat rendah. Perusahaan tersebut berusaha
memanfaatkan kekuatanya untuk membuat produk baru secara

efisien karena perusahaan ini sudah memiliki kemampuan

*Freddy Rangkuti “Analisi SWOT tekhnik membedah kasus bisnis ,h. 95.
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manufaktur dan pemasaran yang baik. Prinsipnya adalah untuk
menciptakan sinergi (2+2=5) dengan harapan bahwa dua bisnis
secara bersama-sama dapat menciptakan lebih banyak profit

daripada jika melakukannya sendiri-sendiri.s2

*2 Freddy Rangkuti “Analisi SWOT tekhnik membedah kasus bisnis ,h. 98



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan dari hasil analisis SWOT pada PT.

BUMIDA Syariah kota Serang.

1. potensi yang dimiliki pada PT. BUMIDA Syariah kota Serang
dari segi kekuatan adalah. Pelayanan klaim yang baik, dan
proses nya cepat tidak di persulit. Terdapat promosi-promosi
yang sudah loyal terhadap nasabah yang sudah bekerjasama
dengan BUMIDA selama 5 tahun. Memberikan diskon terhadap
nasabah yang pernah membeli polis di BUMIDA. Tempat yang
strategis dan mudah dijangkau. Premi yang terjangkau Layanan
SMS untuk keluarga atau Pemegang polis dalam mendapatkan
informasi dan kebutuhan layanan cepat. Dan dari peluang nya
Produk-produk PT BUMIDA Serang terhindar dari unsur
gharar, maysir, dan riba tentu memberikan rasa aman bagi
masyarakat muslim, perkembangan teknologi yang semakin

canggih sehingga menjadikan media promosi yang cukup

97
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banyak, makin banyaknya lembaga atau institusi yang
membutuhkan jasa asuransi syariah, masih sedikitnya pesaing,
dan berdasarkan EFE didapatkan total skor terbobot sebesar
2,35 Hal ini menunjukan PT. BUMIDA Kota Serang sedang

melakukan pertumbuhan.

. Adapun kendala yang dimiliki PT. BUMIDA Kota Serang dari

segi kelemahan. Kurang nya produk-produk baru di bandingkan
konvensional. Masyarakat masih banyak tertarik dengan
Asuransi konvensional, walaupun mayoritas masyarakat kota
serang beragama islam. Promosi dan edukasi pasar yang relative
belim dilakukan secara efektif. Dan ancamanya, hampir semua
produk syariah dikembangkan oleh perusahaan yang awalnya
memasarkan asuransi konvensional, banyak nya persaingan di
industri perasuransian, baik dari asuransi Syariah maupun
konvensional, kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya berasuransi serta berinvestasi, eksistensi asuransi
syariah  umum masih kurang di bandingkan asuransi

konvensional umum, di kota Serang.
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B. Saran

Perusahaan  harus  memanfaatkan  kekuatan  untuk
meminimalisir ancaman. Dan lebih memperkenalkan asuransi
syariah secara menarik di berbagai kalangan, eksistensi semakin di
perbaiki, dan periklanan di media telivisi diperbanyak, serta
dukungan pemerintah untuk menyedikan sarana perekonomian
yang berbasis syariah karena mayoritas dari penduduk negeri ini
adalah muslim. Jika negeri ini menjunjung tinggi nilai-nilai
demokrasi adalah mayoritas instrument asuransi syariah hendaknya

berbasis syariah.



